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ABSTRAK 

 

Judul : PERANAN ULAMA DALAM PENGEMBANGAN 

PENDIDIKAN KEAGAMAAN ISLAM DI KECAMATAN 

PANYABUNGAN KABUPATEN MANDAILING NATAL 

 

Nama : NURHAYATI HARAHAP 

NIM : 1723100201 

 

 

Ulama mempunyai fungsi dan peranan yang sangat penting dalam 

mengajari, membimbing/mengarahkan dan contoh teladan bagi umat menuju 

kearah yang lebih baik, sehingga penyimpangan dan kesalahan dalam mendidik 

kemungkinan tidak akan terjadi. 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untukmengetahui peranan 

ulama,hambatan danupaya yang dilakukan oleh para ulama di Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal dalam meningkatkan 

pengembangan pendidikan keagamaan Islam. 

Jenis penelitian iniadalah jenis penelitian lapangan, yaitu penelitian 

tentang peranan ulama dalam pengembangan Pendidikan Keagamaan Islam di 

Kecamatan Panyabungan, dengan pendekatan fenomenologi yaitu sebuah studi 

kasus yang mempelajari manusia sebagai fenomena.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa peranan ulama dalam memberikan 

pembinaan pendidikan agama Islam di Kecamatan Panyabungan sudah 

berperan aktif, namun tidak terlalu ditanggapi oleh masyarakat. Ulama hanya 

membentuk pengajian bagi masyarakat. Kegiatan tersebut dilaksanakan sekali 

dalam seminggu. Pengajian tersebut tidak begitu berjalan lancar. Sementara 

bagi muda-mudi tidak ada kegiatan pengajian yang dibentuk. NamunUlama 

mendirikan lembaga pendidikan seperti madrasah dan pesantren untuk anak-

anak dan remaja seperti Madrasah Mardiyah Islamiyah (MMI) Panyabungan 

yang didirikan oleh Syekh Muhammad Ja’far Bin Syekh Abdul Kadir Al 

Mandili. 

Hambatan atau kendala yang dihadapi ulama di Kecamatan 

Panyabungan dalam pembinaan keagamaan tersebut adalah kurangnya 

informasi dari para ketua pengajian dalam menyampaikan jadwal pengajian 

kepada masyarakat. Faktor ekonomi masyarakat juga menjadi kendala yang 

cukup serius dalam menyampaikan pengetahuan agama. 

Upaya yang dilakukan para ulama, mengadakan kegiatan pengajian 

bapak-bapak, ibu-ibu, anak-anak, menyampaikan materi keagamaan pada 

khutbah jum’at dengan memberikan nasehat keagamaan bagi keluarga. 
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ABSTRACT 

 

Title : THE ULAMA ROLE IN DEVELOPMENT OF ISLAMIC 

RELIGION EDUCATION IN PANYABUNGAN DISTRICT, 

MANDAILING NATAL DISTRICT 

 

Name :NURHAYATI HARAHAP 

Nim : 1723100201 

 

The Ulama has a very important function and role in teaching, fostering, 

guiding / directing and exemplary examples for the people towards a better 

direction, so that deviations and errors in educating are unlikely to occur.The 

purpose of this research was to find out the role of scholars, obstacles and efforts 

made by the scholars in Panyabungan District, Mandailing Natal District in 

improving the development of Islamic religious education 

The purpose of this research was to find out the role of Ulama, obstacles 

and efforts made by the scholars in Panyabungan District, Mandailing Natal 

District in improving the development of Islamic religious education. 

This type of research is a type of field research, namely research on the 

role of Ulama in the development of Islamic Religious Education in Panyabungan 

District, with a phenomenological approach, namely a case study that studies 

humans as phenomena. 

This research shows that the role of the ulama in providing guidance on 

Islamic religious education in the Panyabungan sub-district has played an active 

role, but has not been responded to by the community. Ulama only form 

recitations for the community. The activity is held once a week. The recitation did 

not go well. While for young people there are no recitation activities formed. 

However Ulama established educational institutions such as madrasas and Islamic 

boarding schools for children and adolescents such as the Mardiyah Islamiyah 

(MMI) Panyabungan Madrasah founded by Sheikh Muhammad Ja'far Bin Syekh 

Abdul Kadir Al Mandili. 

The obstacle or obstacle faced by clerics in Panyabungan Subdistrict in 

the religious formation was the lack of information from the head of the study in 

delivering the recitation schedule to the community. Economic factors of the 

community also become a serious obstacle in conveying religious knowledge. 

The efforts of the ulama, holding recitation activities of the fathers, 

mothers, children, delivered religious material at the Friday sermon by giving 

religious advice to the family. 
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 انًهخص
 

   باَٛابَٕجاٌ إقهٛى فٙ الإسلايٙ حطٕٚشَقافتانخؼهًٛٙ انؼهًاءفٙدٔس :          انشسانت انؼٕاٌ

 َاحال يُذاٚهُٛج

 ْشاْف َٕسدٛاحٙ                      : الاسى

      :  1723100201انطهبت الأساسٙ سقى 

 

 إصلاح قذٔةنلأيتفٙ ٔٚكٌَٕٕ انُقافتنلأجٛال يسخٕ٘ سفغ جذافٙ نهؼهًاءٔظٛفتٔدٔسْاو

 سذٔالأدطاءا انًفا يٍ انصذٛخ انخؼهٛى دفع ٚشجٗ ٔبزنك ٔانخقذو يإْالأدسٍ إنٗ انًجخًغ

 .ث

 

 َا ٚهُٛج يُذا فٗ الإسلايٙ انخؼهًٛٙ يسخٕٖ سفغ يؼشفتدٔسانؼًاءفٗ انبذذ ْزا يٍ ٔانغشض

 .رنك فٗ ٔانًٕاَغ ث ٔيؼشفتانؼقبا فّٛ، ٔانسؼٙ ل حا

 ببا الإسلايٙ حطٕٚشانؼهٛٙ دٔسانؼهًاءفٗ ػٍ َخذذد انًٛذاَٛتانُٙ انذٕث بؼذيٍ ْٔزاانبذذ

 .الإَساَٙ أدٕال انذانتانٕافؼٛتٔدساستيٍ َظشاإنٗ َباسَجاٌ

 

 بَٕجاٌ َٛا با إقهٛى انخشبٛتالإسلايٛتفٗ حقذو سؼٙ يذأنتانؼهًاءفٗ أٌ ػهىٗ ٚذنُا ْزاانبذذ

 .يقصشافّٛ كاٌ.سبًا الاانًجخغ يخٕفشة

 انخؼهٛى رنك إَّ الأسف ٔيغ الأسبٕع يشةفٗ ٔٚقًّ انؼهى انؼهًاءيثلاٚؼقذيجهس فانٕادذيٍ

 َايَٕٕلايا .فّٛ ٔانشاباث يخابؼتانشباب ٔػذو قهتانذاضشٍٚ يٍ كًاٚشو لاٚذصم انذُٚٙ

الإسلايٛت  انجًاػت يثم ٔانًشاْقٍٛ نلأطفال داخهٛت ٔيذسست كًذسست انًؤسست حأسسج

 .يذسست انًشضٛت باَٛابَٕجاٌ انز٘ أسسّ انشٛخ يذًذ جؼفش بٍ انشٛخ ػبذ انقادس بٍ ياَذٚهٙ

  

 انذُٚٙ انؼهى حؼفٛذٔإفايتيجانس فٗ ػهًاءباَبابَٕذاٌ بٕاجٓٓا انخٙ ٔانؼقباث انًٕاقغ ٔيٍ

 انًجخًغ إنٗ انًجانس ْزِ يسؤنٙ يٍ انذسٔس جذأل ٔالإخباسػٍ فهتالإػلاو   -

 َششػهى فٗ انذاستفٛٓى انًَٕغ ْٔزايٍ انًجخغ ٔفهتانًاءفٗ[انذٛاة ظشٔف]ايشقُصاد٘-

 .انذٍٚ

 

 انؼهى يجانس بخؼفٛذٔإفاػّ ٚكٌٕ الإسلايٙ حطٕٚشْزاانخؼهًٛٙ انؼهًاءفٗ يٍ فانًذأنتٔانسؼٙ

 انجًؼتيٍ ٔكزاإنقاءانخطبتٕٚو.ٔالأطفال اٜباءٔالأيٓاث بٍٛ انذُٚٙ

 ٔالأسش ششانًٕػظتٔانُصٛذتنلأْم
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian lain dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem 

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan KB Materi Agama dan Materi P&K RI no. 

158/1987 dan No. 054/b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Berikut ini daftar 

huruf  Arab dan Transliterasinya dengan huruf latin.  

Huruf Arab 
Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 - Bā B ب

 - Tā T ت

 Ṡā Ṡ S (dngan titik di atasnya) ث

 - Jīm J ج

 Hā Ḥ H (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā Kh خ

 - Dal D د

 Żal Ż Z ( dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Ṣād Ṣ S (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād Ḍ D (dengan titik di bawahnya) ض

 Ṭā Ṭ T (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā Ẓ Z (dengan titik di bawahnya) ظ



 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 - Gain G غ

 - Fā F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - H H هـ

 ..’.. Hamzah ء
Apostrof, tetapi lambang ini 

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 - yā Y ي

  

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut :  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 Dommah U U و           
 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf.  

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ي……

 Fathah dan Wau Au a dan u ……و



c. Maddah adalah vukal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, trasliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ……ا……ي
Fathah dan Alif 

atau Ya ā 
a dan garis di 

atas 

 ……ي
Kasrah dan Ya 

ī 
i dan garis di 

bawah 

 ……و
Dommah dan 

Wau ū 
u dan garis di 

atas 

 

3. Ta Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.  

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.  

b. Ta Marbutah mati yaitu ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/.  

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marnutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

 

4. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dngan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

  



5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu:  

 namun dalam tulisan transliterasinya kata snadang itu dibedakan antara kata .الْ   

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qomariah.  

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasika sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya.  

 

6. Hamzah  

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan a postrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

siakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  

 

7. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupu huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasui ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua 

cara : bias dipisah perkata bias pula dirangkaikan.  

  



8. Huruf Kapital  

 Meskipun dalam system kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 

capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri san permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

capital tetap huruf nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

 Penggunaan huruf awal capital itu untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisanm itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak dipergunakan.  

9. Tajwid  

Bagi mereka yang mengiginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupak bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

keresmian pedomaln transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Menurut pandangan Islam, manusia adalah makhluk yang diciptakan oleh 

Allah Swt dan bertugas sebagai khālifah filarḍi. Allah telah memberitahukan 

kepada para malaikat bahwa dia akan menciptakan manusia yang akan diberi 

tugas sebagai khālifah ataupemimpin.
1
Masyarakat adalah sekumpulan orang yang 

hidup bersama di suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan tertentu.
2
Masyarakat 

diartikan sebagai sekumpulan orang yang menempati suatu daerah, diikat oleh 

pengalaman-pengalaman yang sama, memiliki sejumlah persesuaian dan sadar 

akan kesatuannya, serta dapat bertindak bersama untuk mencukupi krisis 

kehidupannya.
3
 

Manusia yang bisa dijadikan khālifah filarḍi adalah masyarakat yang 

terdiri dari beberapa kelompok yaitu yang dimulai dari anak-anak hingga 

kepada dewasa. Kelompok  anak-anak hingga remaja perlu sekali untuk 

dibentuk sehingga bisa menjalankan tugasnya yaitu khālifah filarḍi. 

Sehubungan dengan hal tersebut, Allah menjelaskan tentang tugas manusia 

untuk menjaga kelestarian bumi yang bukan untuk merusak lingkungan yang 

berbunyi: 

                                                           
1
M. Sudiyono,  Ilmu Pendidikan Islam jilid 1(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 1   

2
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نْ يَاوَأَحْسِنْكَمَاأَحْسََ اراَلَْْخِرةََوَلََتَ نْسَنَصِيبَكَمِنَالدُّ نَاللَّهُإِليَْكَوَلََتَ بْغِالْفَسَادَفِيوَابْ تَغِفِيمَاآَتاَكَاللَّهُالدَّ
بُّالْمُفْسِدِينََ  الَْْرْضِإِنَّاللَّهَلََيُُِ

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”
4
 

 

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa jika manusia sudah 

mendapat kebahagiaan semestinya menjaga hubungan baik terhadap Allah 

yang bukan berbuat kerusakan dan supaya menjalankan tugasnya sebagai 

khālifahdi muka bumi. 

Agama Islam mengatur hubungan yang baik yang meliputi hubungan 

horizontal  dan vertikal. Supaya hubungan yang baik tersebut dapat dicapai 

harus melalui pembinaan pendidikan agama Islam. Pembinaan pendidikan 

agama Islam bagi manusia sangatlah penting dalam kehidupan. Sebab, 

dengan pendidikan manusia akan dapat menjaga hubungan baik secara 

horizontal  dan vertikal. “Manusia adalah sebagai makhluk sosial, makhluk  

yang bermasyarakat dan makhluk  yang suka bergaul. Hidup dalam 

masyarakat berarti adanya interaksi sosial dengan orang-orang di sekitar dan 

dengan demikian mengalami pengaruh dan mempengaruhi orang lain.”
5
 

Ulama adalah manusia yang merupakanpewaris nabi yang memiliki 

charismatic authority. Mereka memiliki wawasan dan pandangan yang tidak 

dibatasi oleh ruang dan waktu (yatafaqqῡh ad-dīn). Secara commited,  
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mereka melakukan komunikasi dakwah verbal dan non verbal. Mereka 

memiliki kualitas perilaku cendikia. Al-Qur’ān menyebutnya dengan istilah 

ulul albab. Terminologi al-Qur’ān ini mengindikasikan bahwa ulama mampu 

melakukan transformasi nilai-nilai Islam ke dalam jiwa komunikan. Di 

samping itu, kemampuan ulama dalam melakukan komunikasi dakwah juga 

mengindikasikan bahwa mereka adalah cendikiawan muslim yang memiliki 

kearifan (al-hikmāh, wisdom) yang membuahkan berbagai kebajikan yang 

berlimpah (khāiran katṡirān). Islam adalah agama universal yang membawa 

ramat bagi seluruh alam (raḥmatan lil „ālamīn). Karena itu, Islam harus 

dikomunikasikan kepada seluruh umat Islam agar Islam dipahami, 

direfleksikan, diimplementasikan, dan diaktualkan oleh umat Islam. Ayat-

ayat alQur’ān memerintahkan umatnya untuk melakukan komunikasi 

dakwah, seperti ān-Nahl: 125, Fuṣhilāt:33, Yusuf: 108, al-An’ām: 90, al-

Imrān: 104, al-Qaṣhaṣ: 87, at-Taubah: 71, al-Imrān: 110.
6
 

Secara umum, komunikasi dakwah dilaksanakan oleh ulama. Ulama 

merupakan pewaris nabi dalam menyampaikan risalah Islam. Ulama 

mengajarkan, menyebarkan, dan menjelaskan kandungan isi al-Qur’ān agar 

dipahami dan diamalkan masyarakat, memutuskan dan  menyelesaikan 

berbagai problem masyarakat berdasarkan alQur’ān dan hadiṡt.7 
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Ulama mengkomunikasikan Islam wasathiyāh (Islam pertengahan), 

Islam yang berada garis tengah, tidak ekstrem dalam pemahaman dan 

pengamalannya (bukan Islam radikal). Para ulama mentransformasi nilai-nilai 

Islam ke dada komunikan (umat Islam). Tidak hanya itu, untuk konteks 

Indonesia, khususnya Sumatera Selatan, ulama mampu mengkomunikasikan 

semangat jihad dalam membela Islam dan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI). Ulama melakukan komunikasi verbal dan non verbal 

sehingga mereka memiliki kharisma yang dalam istilah Weber disebut 

charismatic authority. Yaitu, kharisma yang mampu mempengaruhi, 

memerintah, dan mendominasi  komunikan, tanpa perlawanan.
8
 

Akhlak merupakan ukuran kepribadian seorang muslim. Ketika akhlak 

seseorang tercermar dengan nilai-nilai yang bertentangan dengan  syariat 

Islam maka ia berkepribadian yang tercela. Sebaliknya, orang yang bersikap 

sesuai ajaran al-Qur’ān dan as-Sunnah maka akhlaknya mulia. Ukuran baik 

dan buruk akhlak seseorang dapat ditinjau dari sudut pandang syariat Islam. 

Sebab syarit adalah undang-undang yang mengatur kehidupan umat manusia. 

Menurut Imam Al-Ghazali akhlak bukan  sekedar perbuatan, bukan pula 

sekedar kemampuan berbuat, juga bukan pengetahuan. Akan tetapi, akhlak 

adalah upaya menggabungkan dirinya dengan situasi jiwa yang siap 

memunculkan perbuatan-perbuatan, dan situasi itu harus melekat sedemikian 

rupa sehingga perbuatan yang muncul darinya tidak bersifat sesaat melainkan 

menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Hanya saja dewasa ini 
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banyak sekali tantangan yang dapat mengakibatkan kerusakan akhlak umat 

Islam. Untuk itu umat Islam seharusnya memahami secara benar dan 

menerapkan hakekat dari pendidikan akhlak sesuai dengan ajaran Islam. 

Islam datang sebagai pencerahan atas gelapnya zaman yang melanda 

kehidupan manusia. Jahiliyah merupakan sebutan bagi zaman yang 

mengalami kebobrokan akhlak dan perilaku sosial lainnya. Allah SWT 

mengutus Nabi Muhammad SAW untuk membawa risalah kenabian yang 

mana satu pokok tujuan risalahnya adalah perihal akhlak. Beliau Rasulullah 

SAW bersabda:  

 بخبڔي﴾﴿ڔواہ 

Artinya: “sesungguhnya aku diutus (oleh Allah) semata-mata untuk 

menyempurnakan kemuliaan akhlak”. (HR. Al-Bukhari).
9
 

 

Para Ulama telah memainkan peranan besar di Nusantara khususnya 

Panyabungan melalui keteladan-keteladanan yang mereka tampilkan kepada 

para murid dan pengikutnya sesuai dengan tuntunan yang diwariskan oleh 

Rasulullah SAW. Baik melalui tngkah laku maupun dari karya yang ditulis 

oleh mereka, maka boleh dikatakan kebanyakan masyarakat Mandailing  

terkhusus Panyabungan mempunyai pengetahuan tentang agama Islam 

sekalipun mereka tidak arif dalam bahasa Arab. Malah mereka juga 

berpegang teguh dengan pengajaran yang telah disampaikan oleh para ulama 

di Negeri Mandailing terkhusus Panyabungan  berpaksikan kitab-kitab  yang 
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menjadi rujukan mereka. Amalan dan keyakinan mereka telah membina 

kekuatan masyarakat pada ketika itu untuk dalam pelbagai situasi.  

Teladan menurut kamus Besar Bahasa Indonesia memiiki pengertian 

sesuatu yang patut ditiru atau baik untuk dicontoh (tentang perbuatan, 

kelakuan, sifat, dan sebagainya)
10

. Hal demikian juga digambarkan oleh 

ALLAH dalam Alquran sebagai contoh yang patut dan wajib ditiru bagi umat 

manusia akan sifat teladan yang ditampilkan oleh para nabi dan rasul-Nya, 

yang tertuang dalam Q.S. Hud ayat 120, sebagai berikut: 

 

 

 

Artinya: “Dan semua kisah para rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah 

kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam 

surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan 

peringatan bagi orang-orang yang beriman” (QS. Hud: 120).
11

 

 

Keteladanan para Ulama dijadikan sebagai rujukan dan hujah dalam 

menyelesaikan masalah yang timbul dalam masyarakat. Para pakar Muslim 

menyatakan bahwa akhlak adalah sifat dasar yang telah terpendam di dalam 

diri dan tampak ke permukaan melalui kehendak dan terlaksana tanpa 

keterpaksaan oleh satu dan lain sebab
12

. 

Kecamatan Panyabungan merupakan satu dari 23 kecamatan di 

Kabupaten Mandailing Natal yang merupakan pemekaran dari Kabupaten 

                                                           
10

https://kbbi.web.id/teladan (diakses pada tanggal 22 Oktober 201,  pukul 22:07 wib). 
11

Departemen Agama RI, Lajnah Pentashih Mushaf Al Quran Karim. (Semarang: Toha 

Putra, 1999) 
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Shihab, M. Muhammad. Wawasan Al Qur‟an Tafsir Maudhu‟I atau Pelbagai 

Permasalahan Umat. (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 2 
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Tapanuli Selatan. Dan mengalami perkembangan dalam struktur sosial yang 

tidak hanya dihuni oleh penduduk lokal. Tetapi memiliki masyarakat yang 

multikultural, karena semakin banyak pendatang yang menghuni dan 

menepati Kecamatan Panyabungan. Melihat adanya perbedaan kultural yang 

terdapat di Kecamatan Panyabungan baik yang dibawa oleh masyarakat 

pendatang maupun yang dilihat di media-media elektronik, maka sangat 

rentan terjadinya penyimpangan-penyimpangan akhlak di Kecamatan  

Panyabungan. Untuk menampilkan akhlak yang mulia sesuai dengan tuntunan 

dan ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, maka perlu kita 

mengetahui dan mempelajari peran para ulama di Kecamatan Panyabungan  

dalam melakukan syiar Islam. Kecamatan Panyabungan memiliki banyak 

ulama-ulama pendahulu yang memiliki akhlak yang dapat dijadikan teladan 

bagi kita untuk dapat membentengi diri dai paham-paham yang dibawa oleh 

masyarakat luar maupun yang ditampilkan pada media-media elektronik. 

Sehingga tercipta masyarakat yang saling menghargai, menghormati, 

memahami dan tolong menolong satu sama lain. 

Ulama adalah penerus para nabi. Nabi yang dikenang karena ide, 

pemikiran, atau gagasannya yang tertuang lewat ide-ide segar dan kreatif. Ide 

itu tercermin dalam rangka membangun umat yang besar dan bahagia. Nabi 

Ibrahim yang berpikir besar dengan doa spektakulernya: “Ya Allah, jadikan 

hati seluruh manusia cinta kepada tempat ini (Kecamatan Mekkah dan orang-

orangnya).” Nabi Yusuf memiliki ide brilian untuk menjaga keutuhan bangsa 
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lewat ketahanan pangan. Nabi Muhammad SAW memiliki ide cerdas dengan 

semangat memaafkan kepada seluruh kaum kafir Mekkah.   

Ide-ide brilian ini terus dikenang dan terus diingat, bahkan ide-ide ini 

dituang dan direkam Allah dalam kitab suci Alqurān yang dibaca sebagai 

pedoman umat Islam. Ide brilian itu juga dilakukan oleh para sahabat dan 

para ulama. Abu Bakar dengan cerdasnya berkata dalam memerangi para 

penghambat pembayaran zakat: “Kalaulah mereka tidak mau membayar apa 

yang telah diwajibkan nabi Muhammad, walaupun seutas tali, maka saya 

akan memeranginya.” Usman dengan ide Mushaf Usmaninya. Umat yang 

besar menjadikan ide-ide ini sebagai cambuk meniti kebangkitan mereka. 

Para pakar Muslim menyatakan bahwa akhlak adalah sifat dasar yang 

telah terpendam di dalam diri dan tampak ke permukaan melalui kehendak 

dan terlaksana tanpa keterpaksaan oleh satu dan lain sebab
13

. Akhlak 

merupakan sifat yang dekat dengan iman. Baik buruknya akhlak menjadi 

salah satu syarat sempurna atau tidaknya keimanan seseorang. Orang yang 

beriman kepada Allah akan membenarkan dengan seyakin-yakinnya akan ke-

Esa-an Allah, meyakini bahwa Allah mempunyai sifat sempurna dan tidak 

memiliki sifat kurang, atau menyerupai sifat-sifat makhluq ciptan-Nya
14

. 

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam membina masyarakat, seorang 

pembina sangat perlu untuk mengarahkan dan memberikan pembinaan 

pendidikan agama Islam secara matang supaya tidak terjadi kesalahpahaman 

dalam mengamalkan hukum Islam. Untuk menjadikan masyarakat yang 
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Shihab, M. Muhammad. Ibid, hlm. 4 
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Siroj, Zaenuridan A. Adib Al Arif. Hebatnya  Akhlak di Atas Ilmu dan Tahta. (Bintang 

Books, Surabaya: 2009), hlm. 3 
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melaksanakan ajaran agama Islam yang sesuai dengan landasan hukum, maka 

dalam hal ini dibutuhkan seorang pembina yaitu Ulama yang mempunyai tugas 

dan peranan penting. Berdasarkan dari hal tersebut, Ulama semestinya 

mengarahkan dengan pendidikan yang relevan.
15

“Adapun fungsi dan peranan 

Ulama adalah membimbing dan memberikan arahan supaya manusia dapat 

mengembangkan potensinya kearah yang lebih baik.”
16

 Seperti  tercantum pada 

ayat Al qurān yang berbunyi: 

ةٌ  يدَْعُىنَ إلِىَ الْخَيْرِ وَيأَمُْرُونَ ببِلْمَعْرُوفِ وَينَْهىَْنَ عَهِ وَلْتكَُهْ مِنْكُمْ أمَُّ

همُُ الْمُفْلحُِىن الْمُنْكَرِ وَأوُلئَكِ  
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung”.
17

 

 

Dari ayat tersebut, yang menjadi tugas Ulama adalah menyuruh manusia 

untuk berbuat baik dan melarang mereka supaya tidak berbuat keburukan. 

Maksudnya dalam menjalankan tugas Nabi (Ulama) yang menjadi dasar dan 

ketentuan mutlak adalah menjalankan amar ma‟rῡf nahi munkar yaitu 

mencegah sesuatu kejahatan bukan membiarkan dan menganggap 

permasalahan yang ada tersebut sebagai masalah yang biasa.“Ulama bertugas 

untuk menyelesaikan masalah dan menyampaikan kebenaran hakiki. Maka, 

Ulama diwajibkan untuk mengajak masyarakat melakukan pembaharuan dan 

menjelaskan beberapa hal-hal yang benar dalam hukum Islam.”
18
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Abdul Qadir Djaelani, Peran Ulama dan Santri dalam perjuangan Politik Islam di 
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17

Departemen Agama RI, Op.Cit, hlm. 26  
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Jika ada masalah yang dihadapi oleh masyarakat maka Ulama tersebut 

bukanlah membiarkan masalah tersebut berlalu begitu saja. “Ulama dapat 

mengaplikasikan apa yang dikehendaki oleh Al Qurān dan Hadits dalam 

kehidupan bermasyarakat harus memiliki kemampuan memahami situasi dan 

kondisi serta dapat mengantisipasi perkembangan masyarakat dan dakwah 

Islam.”
19

. Begitu juga dengan kegiatan memberikan pembinaan pendidikan 

agama Islam harus  menyesuaikan situasi dan kondisi dengan ajakan yang 

baik. 

Adapun yang menjadi bentuk-bentuk kegiatan yang dilaksanakan Ulama 

adalah membuat kegiatan pengajian, dakwah, tegoran dan pembinaan. 

Pembinaan yang dimaksudkan disini adalah pembinaan pendidikan agama 

Islam masyarakat Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 

supaya pengamalan-pengamalan tidak bertentangan dengan syari’at Islam.  

Ulama juga menganjurkan kepada aparat desa untuk membuat pengajian 

wiridan namun hal tersebut tidak dapat di laksanakan. 

“Dalam kehidupan masyarakat luas yang berperan sebagai pendidik 

adalah para ulama dan ahl- adz zikr. Baik ulama maupun ahl- adz zikr 

sekalipun pengertiannya dapat dibedakan, akan tetapi keduanya tidak lain 

adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan yang mendalam dan memiliki 

otoritas keilmuan dalam bidangnya, yang tentu saja memiliki sifat-sifat 
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terpuji. Orang-orang seperti itulah yang diberi amanah sebagai pendidik 

dalam Islam.”
20

 

Adapun yang menjadi bentuk-bentuk kegiatan yang dilaksanakan Ulama 

adalah membuat kegiatan pengajian, dakwah, tegoran dan pembinaan. 

Pembinaan yang dimaksudkan disini adalah pembinaan pendidikan agama 

Islam masyarakat Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 

supaya pengamalan-pengamalan tidak bertentangan dengan syari’at Islam.  

Ulama juga menganjurkan kepada aparat desa untuk membuat pengajian 

wiridan namun hal tersebut tidak dapat di laksanakan. 

“Dalam kehidupan masyarakat luas yang berperan sebagai pendidik 

adalah para ulama dan ahl- adz zikr. Baik ulama maupun ahl- adz zikr 

sekalipun pengertiannya dapat dibedakan, akan tetapi keduanya tidak lain 

adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan yang mendalam dan memiliki 

otoritas keilmuan dalam bidangnya, yang tentu saja memiliki sifat-sifat terpuji. 

Orang-orang seperti itulah yang diberi amanah sebagai pendidik dalam 

Islam.”
21

 

Dari hal tersebut, sebagai seorang Ulama seharusnya dapat mengatasi 

dan mengantisipasi penyelewengan-penyelewengan yang sudah terjadi di 

kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Dengan pandangan yang sangat menarik ini, penulis terdorong untuk 

mengangkat judul  “Peranan Ulama dalam Pengembangan Pendidikan 
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Dja’farSiddik, IlmuPendidikan Islam (Bandung: CitaPustaka Media,  2006), hlm. 79 
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Dja’farSiddik, IlmuPendidikan Islam (Bandung: CitaPustaka Media,  2006), hlm. 79 
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Keagamaan Islam di Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing 

Natal”. 

B. Fokus Masalah 

Dengan melihat banyaknya masalah yang ditemui, maka penelitian ini 

memberikan fokus permasalahan tentang Peranan Ulama dalam 

Pengembangan Islam di Kecamatan Panyabungan. Peranan ulama meliputi 

diantaranya: Pembimbing dan Pelayan Ummat (ri‟ayat wa khādim al 

ummāh), dan Pelopor Pembaharuan (ishlah wal-tajdīd). Sedangkan 

Pendidikan Keagamaan Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

Pendidikan Majelis Taklim, Pendidikan Al qurān, Pendidikan Diniyah 

Takmiliyah dan Pengajian Kitab. 

C. Batasan Istilah 

Agar terhindar dari kesalahpahaman terhadap definisi dari istilah yng 

dikemukakan pada penelitian ini, maka perlu dibuat batasan istilah agar 

menjelaskan beberapa istilah pada penelitian ini. 

1. Peranan  

Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 

peristiwa untuk mencapai sesuatu
22

. Dengan kata lain peranan merupakan 

suatu tindakan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam 

suatu peristiwa atau bagian yang dimainkan seseorang dalam suatu 

peristiwa; 
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W.J.S.Poerwardaminta,  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 2002), 

hlm. 1136. 
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2. Ulama  

Ulama adalah orang yang memiliki pengetahuan dalam bidang fikih. 

Meskipun di Timur Tengah ini, pengertian ulama cenderung kembali 

meluas mencakup orang-orang yang ahli dalam ilmu agama dan ilmu-

ilmu umum
23

. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian Ulama 

adalah orang yang berilmu (agama), sarjana agama Islam, dan atau  

mubaligh
24

. Jadi Ulama adalah seseorang yang disebut sebagai pemuka 

agama atau pemimpin agama yang bertugas untuk mengayomi, membina 

dan membimbing umat Islam baik dalam masalah-masalah agama 

maupun masalah sehari hari yang diperlukan baik dari sisi keagamaan 

maupun sosial kemasyarakatan. Ulama yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah pemimpin dalam kegiatan keagamaan yakni 

ustadz/ustadzah yang mengarahkan masyarakat untuk berbuat baik dan 

meninggalkan perbuatan buruk dan guru yang ada di madrasah yang 

bergelut dalam membina pendidikan agama masyarakat Kecamatan 

Panyabungan. 

3. Peranan Ulama  

Peranan Ulama adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang 

memiliki pengetahuan atau hakikat sesuatu serta tunduknya hanya 

kepada Allah SWT
25

. Sehingga maksud dari peranan ulama di 
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Burhanudin. J, Ulama Perempuan Indonesia. (Jakarta: Gramedia PustakaUtama, 2002), 

hlm. 24. 
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Ilmu, cetakan ke-3, 2008), hlm 845. 
25

Ali Ahmad Mustofa, Tesis “Peranan Ulama Dalam Meningkatkan Pendidikan Keagamaan 

Islam Non Formal di Kota Sibolga”(Tesis: IAIN Padangsidempuan, 2018), hlm. 14 
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Kecamatan Panyabungan adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang 

ustadz/ustadzah dalam menyuarakan dan mengembangkan Islam di 

Kecamatan Panyabungan yang dilakukannya dalam membimbing, 

membina dan mengayomi penduduk di wilayah Kecamatan Panyabungan 

dalam ranah keIslaman. 

4. Pendidikan Keagamaan 

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama
26

. Agama adalah pengakuan 

terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang harus 

dipatuhinya
27

. Sedangkan pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang 

menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan atau 

menjadi ahli ilmu agama dan mengamalkan ajaran agamanya
28

 

5. Kecamatan Panyabungan 

Kecamatan Panyabungan  merupakan satu dari 23 Kecamatan di 

Kabupaten Mandailing Natal yang merupakan pemekaran dari Kabupaten 

Tapanuli Selatan
29

. Dan mengalami perkembangan dalam struktur sosial 

yang tidak hanya dihuni oleh penduduk lokal. Tetapi memiliki 

                                                           
26

Hasbullah,  Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), 

hlm. 3 
27

Baharuddin&Buyung Ali, Metode Studi Islam (Bandung: Cita Pustaka Media, 2005), 

hlm.11 
28

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Nomor 55 Tahun 2007, tentang Pendidikan 

Agama dan Pendidikan Keagamaan, Bab I, Pasal 1, ayat 2 
29

Tim Penyusun Biografi Kabupaten Mandailing Natal, (Panyabungan: Madina Press, 

2017), hlm. 9 
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masyarakat yang multikultural, karena semakin banyak pendatang yang 

menghuni dan menepati Kecamatan Panyabungan. 

D. Rumusan Masalah 

Sugiyono mengatakan bahwa rumusan masalah itu merupakan suatu 

pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data 

bentuk-bentuk rumusan masalah penelitian ini berdasarkan penelitian 

menurut tingkat eksplanasi
30

. 

Sementara Mahsum mengatakan bahwa bagian rumusan masalah berisi 

tentang masalah-masalah yang hendak dipecahkan melalui penelitian. 

Tentunya masalah-masalah yang dihasilkan itu tidak lepas dari latar belakang 

masalah yang dikemukakan pada bagian pendahuluan
31

. 

Sedangkan Tahir memberikan pengertian mengenai  rumusan masalah 

adalah pertanyaan penelitian yang umumnya disusun dalam kalimat 

tanya
32

.Rumusan masalah adalah sesuatu rumusan yang dapat memberikan 

gambaran yang jelas tentang masalah yang akan dibahas dan untuk 

menghindari terjadinya presepsi yang salah dalam penfsiran permasalahan, 

Berdasarkan hal di atas, maka rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peranan ulama dan pengembangan pendidikan islam di 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal? 

2. Apa hambatan yang dialami ulama dalam meningkatkan pendidikan 

keagamaan islam di Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal? 

                                                           
30

Sugiyono, Op. Cit, hlm. 56 
31

Mahsum. Metode Penelitian Bahasa. (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada., 2008), hlm. 38 
32

Tahir, Op. Cit, hlm 20 
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3. Apaupaya yang dilakukanulama dalam meningkatkan pendidikan 

keagamaan Islam di Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal? 

E. Tujuan Penelitian 

Tahir menjelaskan tujuan penelitian harus selalu konsisten dengan 

rumusan masalah, berapa banyak masalah dirumuskan, sebanyak itu pula 

tujuan yang akan dicapai
33

. Adapuntujuandari penelitianini yaitu: 

1. Mengetahui peranan ulama di Kecamatan Panyabungan Kabupaten 

Mandailing Natal dalam pengembangan pendidikan keagamaan Islam. 

2. Mengetahui hambatan yang dialami oleh para ulama di Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal dalam meningkatkan 

pengembangan pendidikan keagamaan Islam. 

3. Mengetahui upaya yang dilakukan oleh para ulama di Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal  dalam meningkatkan 

pengembangan pendidikan keagamaan Islam. 

F. Manfaat Penelitian 

Sugiyono menyebutkan bahwa manfaat hasil penelitian merupakan 

dampak dari tercapainya tujuan
34

. Arikunto menjelaskan bahwa manfaat 

penelitian berisikan uraian yang dihasilkan dari pelaksanaan penelitian yang 

akan diteliti
35

.Manfaat penelitian merupakan suatu harapan bahwa hasil 

penelitian akan mempunyai kegunaan, baik praktis maupun teoritis”. Manfaat 

penelitian ini adalah. 

                                                           
33

Tahir, Ibid, hlm, 21 
34

Sugiyono, Ibid, hlm, 283 
35

Arikunto, S. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieka Cipta, 

2010), hlm. 38 
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1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagipenelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif 

bagi dunia pada umumnya dan pengembangan nilai-nilai teladan para 

ulama khususnya di Kecamatan Panyabungan. 

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

memberikan informasi mengenai peran dan kepedulian ulama di 

Kecamatan Panyabungan demi menyiarkan agama Islam. Serta bagi 

peneliti lain yakni sebagai acuan terkait dengan penelitian tersebut, 

kemudian sebagai bahan masukkan bagi peneliti supaya hasil penelitian 

lebih sempurna. 

G. SistematikaPembahasan 

Untuk lebih memudahkan penelitian ini, maka peneliti membuat 

sistematika pembahasan terdiri dari 5 (lima) bab.Adapun sistematika 

pembahasan dalam tesis yang berjudul “Peranan Ulama dalam 

Pengembangan Pendidikan Keagamaan Islam di Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal” adalah sebagai berikut: 

Bab I. Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, fokus 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penelitian.  

Bab II. Kerangka teoritis, yang memuat uraian tentang tinjauan 

pustaka yang meliputi pengertian ulama, karakteristik ulama, fungsi ulama, 

peranan ulama, pengertian pengembangan pendidikan keagamaan Islam, 

tujuan pengembangan pendidikan keagamaan Islam, ruang lingkup 
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pengembangan pendidikan keagamaan Islam, strategi dan metode 

pengembangan pendidikan keagamaan Islam, peranan ulama dalam 

pengembangan pendidikan keagamaan Islam, kerangka berpikir, dan 

penelitian yang relevandan terkait dengan judul tesis. 

Bab III. Metode penelitian yang memuat secara rinci metode 

penelitian penelitian yang digunakan peneliti beserta justifikasi/alasannya, 

jenis penelitian, desain, lokasi, populasi dan sampel, metode pengumpulan 

data, definisi konsep dan variable, serta analisis data yang digunakan.  

Bab IV. Hasil dan pembahasan yang berisi tentang temuan umum, 

temuan khusus, dan analisis hasil penelitian. 

Bab V. Penutup Bab terakhir berisi kesimpulan, saran-saran atau 

rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan 

penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan 

diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan 

pada bab-bab sebelumnya. Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil 

penelitian, berisi uraian mengenai langkah-kangkah apa yang perlu diambil 

oleh pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan. Saran 

diarahkan pada dua hal, yaitu : 1) Saran dalam usaha memperluas hasil 

penelitian, misalnya disarankan perlunya diadakan penelitian lanjutan. 2) 

Saran untuk menentukan kebijakan di bidang-bidang terkait dengan masalah 

atau fokus penelitian. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

A. Kajian Teoretis 

1. Ulama 

a. Pengertian Ulama 

Ulama  bentuk  dari  kata alim yang  berarti  orang  yang  ahli  

dalam pengetahuan agama Islam. Kata alim adalah kata benda dari kata 

kerja alima yang artinya “mengerti atau mengetahui”. Di Indonesia, kata 

Ulama yang menjadi kata jama‟ alim, umumnya diartikan sebagai 

“orang yang berilmu”. Kata Ulama ini bila dihubungkan dengan 

perkataan lain, seperti Ulama hadist, Ulama tafsir dan sebagainya,  

mengandung  arti  yang  luas,  yakni  meliputi  semua  orang  yang 

berilmu. Apa saja ilmunya, baik ilmu agama Islam maupun ilmu lain. 

Menurut pemahaman yang berlaku sampai sekarang, Ulama adalah 

mereka yang ahli atau mempunyai kelebihan dalam bidang ilmu dalam 

agama Islam, seperti ahli dalam tafsir, ilmu hadist, ilmu kalam, bahasa 

Arab dan paramasastranya seperti saraf, nahwu, balagah dan 

sebagainya.
1
 

Ulama juga seorang pendidik dan pendidikan merupakan suatu 

hal yang sangat fundamental dalam kehidupan sehari-hari. Sebab, 

dengan pendidikan individu yang satu dapat berinteraksi dengan 

                                                           
1
Muhtarom, Reproduksi Ulama di Era Globalisasi  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2005), hlm. 12 



 

 

 

20 

 

individu lainnya. Karena itu, prinsip terpenting yang harus dianut 

adalah belajar sepanjang hayat.
2
 

Muhaimin menjelaskan makna dari belajar sepanjang hayat 

merupakan suatu cara untuk menjaga hubungan yang baik dengan 

mahluk yang lain. Pendidikan agama merupakan usaha untuk 

memperkuat iman dan ketaqwaan terhadap tuhan yang maha esa sesuai 

dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan 

dengan memperhatikan umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional.
3
 

Maksud dari kutipan di atas adalah mempelajari pelajaran 

agama (Islam) dengan cara belajar sepanjang hayat dapat memperkuat 

iman dan ketaqwaan terhadap tuhan yang maha esa.    

Pendidikan agama Islam disebut sebagai usaha sadar yakni suatu 

kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan yang dilakukan secara 

berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai. Kegiatan agama 

Islam diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

penghayatan, dan pengajaran agama Islam dan membentuk kualitas 

pribadi dan membentuk kesalehan sosial.
4
 

Glock & Stark dalam bukunya Muhaimin menjelaskan bahwa 

agama adalah sistem simbol, keyakinan, dan nilai. Maka aktivitas 

beragama tidak hanya terjadi ketika seseorang melakukan ibadah, tetapi 

                                                           
2
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 75   
3
Muhaimin, Ibid, hlm.  76   

4
Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisidan Modernisasi Menuju Millenium Baru 

(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2002), hlm. 8  
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harus juga aktivitas yang tidak tampak oleh mata. Dengan demikian, 

keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau 

dimensi.
5
 Dari berbagai sisi atau dimensi yang dimaksudkan di atas 

maka pendidikan yang dibutuhkan dalam hal tersebut adalah pendidikan 

agama Islam. Dengan pendidikan Islam manusia mencapai tujuan 

utama yaitu untuk menciptakan hubungan manusia dengan tuhannya 

sehingga manusia dapat mewujudkan keberartiannya, mengembangkan 

kepribadiannya dengan berpedoman pada kebajikan-kebajikan Ilahi.
6
 

Adapun ciri-ciri orang dewasa dari segi keagamaannya yaitu 

sudah memiliki tanggung jawab terhadap sistem nilai yang dipilihnya, 

baik system nilai yang bersumber dari norma-norma agama maupun 

yang bersumber dari norma-norma lain dalam kehidupan. Pemilihan-

pemilihan tersebut  telah didasarkan dengan pemikiran yang matang. 

Sikap keberagamaan mereka sudah dilandasi dengan pendalaman 

pengertian dan perluasan pemahaman tentang ajaran agama yang 

dianutnya. Sejalan dengan tingkat usianya pada dewasa ini memiliki 

ciri-ciri: 

1. Menerima kebenaran agama dengan pertimbangan pemikiran yang 

matang; 

2. Cenderung bersifat realis sehingga norma-norma agama lebih 

banyak diaplikasikan dalam sikap dan tingkah laku; 

                                                           
5
Muhaimin, Paradigma, Op.Cit. hlm. 293  

6
Dja‟farSiddik, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Cita Pustaka Media, 

2006), hlm.  36  
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3. Berusaha untuk mempelajari dan memperdalam pemahaman 

keagamaan; 

4. Bersikap lebih kritis terhadap materi ajaran agama sehingga 

kemantapan beragama dengan pertimbangan hati nurani; 

5. Sikap keberagamaan selalu dihubungkan dengan kehidupan sosial.
7
 

Menurut Ensiklopedia dalam Islam, Ulama adalah orang yang 

memiliki ilmu agama dan pengetahuan, keulamaan yang dengan 

pengetahuannya tersebut memiliki  rasa  takut  dan  tunduk  kepada  

Allah  SWT.  Sebagai  orang  yang mempunyai pengetahuan luas, maka 

Ulama telah mengukir berbagai peran di masyarakat, salah satu peran 

Ulama sebagai tokoh Islam, yang patut dicatat adalah mereka  sebagai  

kelompok  terpelajar  yang  membawa  pencerahan  kepada masyarakat 

sekitarnya.
8
 

Ulama  pewaris  para  nabi,  dan  para  nabi  tidak  mewarisi 

uang  atau  dirham  tapi  mewarisi  ilmu yaitu ilmu keagamaan Islam,  

barang  siapa  yang mengambil  ilmu  darinya  dia  telah  mengambil  

keberuntungannya secara berlimpah. Bila ditinjau dari segi bahasa, kata 

Ulama (عيَبع) berasal dari bahasa arab yang berarti jamak dari bentuk 

„ālīmun (ٌعبي) atau „ālīmun (ٌٝعي) yang berasal dari kata (ٌأيعي) yang 

                                                           
7
Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilakudengan Mengaplikasikan Prinsip-

prinsip Psikologi (Jakarta:  PT. Raja GravindoPersada, 2012), hlm. 107-109  
8
Muhammad Nur Aziz, “Peran Ulama dalam Perang Sabil Di Ambarawa Tahun 1945” 

(Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab IAIN Sunan 

Ampel Surabaya), hlm. 24 



 

 

 

23 

 

memiliki arti orang yang berilmu pengetahuan atau mengetahui hakikat 

sesuatu
9
.  

Dalam kamus Arab-Indonesia Ulama adalah yang terpelajar, 

sarjana yang berpengetahuan, ahli ilmu
10

. Haidar mendefinisikan Ulama 

merupakan orang yang berilmu pengetahuan yang mendalam dan dari 

ilmunya  lahirlah rasa takut, tunduk dan patuh kepada Allah SWT
11

. Di 

dalam Al Qurān Surah Fathirayatke 28 tercantum tentang rasa takut, 

tunduk dan patuh kepada Allah yang berbunyi: 

ب  ََ أُُّ مَزَىلَِ إَِّّ َ٘ تيَفٌِ أىَأ خأ ٍُ  ًِ أّعَب َ الْأ َٗ اةِّ  َٗ اىذَّ َٗ َِ اىَّْبطِ  ٍِ شَٚ َٗ ٝخَأ

َ عَضِٝضٌ غَفُ٘سٌ  َُّ اللََّّ بءُ إِ ََ ِٓ اىأعُيَ أِ عِببَدِ ٍِ  َ  اللََّّ
 

Artinya: “Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang 

melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-

macam warnanya (dan jenisnya) Sesungguhnya yang takut 

kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.” 

(Q.S. Fathir:28).
12

 

 

Dari ayat ini bahwa yang disebut dengan Ulama yang memiliki 

sifat takut dan tunduk kepada Allah sebagai akibat dari pengetahuannya 

yang mendalam terhadap rahasia kekuasaan tuhan yang tampak pada 

alam ciptaannya seperti tumbuh-tumbuhan dan makhluk  lainnya. 

Orang yang selalu merasa dirinya di awasi oleh Allah SWT dan 

                                                           
9
Luis Ma‟luf, Al-Munjid fi al Luhah wa al Adab wa al Ulum, (Bairut: Al-Maktabah Al-

Katulikiyah, 2006), hlm. 527 
10

A.W. Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 

2007), hlm. 966. 
11

Haidar putra, Dinamika Pendidikan Islam (Bandung: Cita Pustaka Media, 2004), hlm. 

31 
12

Departemen  Agama RI,Op,Cit hlm. 437 
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semestinya menjalankan tugasnya sebagai pewaris Nabi. Sebagaimana 

tercantum Q.S Al Ahzab ayat 45-46 yang berbunyi: 

 ِ دَاعِٞبً إىَِٚ اللََّّ َٗ ّزَِٝشًا   َٗ شًا  بشَِّ ٍُ َٗ ِٕذًا  سَيأْبَكَ شَب ُّٜ إَِّّب أسَأ بَ اىَّْبِ ٝبَ أَُّٖٝ

ِْٞشًا ٍُ سِشَاجًب َٗ  ِٔ ِّ  بئِرِأ
Artinya: “Hai Nabi, Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk Jadi saksi, 

dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, dan 

untuk jadi penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya dan 

untuk jadi cahaya yang menerangi”. (Q.S. Al Ahzab: 45-

46).
13

 

 

Dari ayat ini jelas bahwa tugas daripada Ulama yaitu sebagai 

pewaris Nabi yang mempunyai kepribadian baik yang selalu 

meneladani karakter atau sifat-sifat mulia yang ada pada diri Nabi dan 

Rasul.  

Menurut Malik Fajar, ukuran keulamaan yang diberikan 

masyarakat atau umat kepada seseorang ditentukan oleh bidang 

keilmuannya, kegiatan dan lingkup komunikasi. Disamping itu 

ketokohan seorang ulama ditentukan oleh peran dan fungsinya sebagai 

pengayom, panutan dan pembimbing di tengah umat atau masyarakat. 

Dari ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa ulama adalah orang 

yang memiliki pengetahuan agama Islam yang luas dan dengan bekal 

keilmuannya yang luas itu mereka sanggup memerankan diri sebagai 

pengayom menjadi panutan dan pembimbing di tengah umat atau 

masyarakat.
14

 

                                                           
13

Departemen Agama RI, Ibid, hlm. 675 
14

Rosehan Anwar dan Andi bahruddin Malik, Ulama dalam Penyebaran Pendidikan 

dan Khazanah Keagamaan, (Jakarta: PT Pringgon dani Berseri, Cet. 1, Desember 2003), hlm. 15-

16 



 

 

 

25 

 

Untuk meneladani kepribadian Nabi Muhammad harus 

mendisiplinkan diri kepada sifat Nabi: siddiq, amanah, tabligh, dan 

fathonah. Mereka adalah pribadi yang benar baik dalam perbuatan, 

perkataan maupun amal ibadah yang ditampilkannya.
15

Maka sifat-sifat 

Nabi tersebut harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

“Ulama dalam Hadits Rasulullah SAW yaitu orang yang berilmu 

pengetahuan di samping memiliki sifat dan kualitas yang tinggi dalam 

bidang iman, Islam, serta ihsan dan sekaligus pula menimbulkan sifat 

khasysyah kepada Allah SWT”
16

.  

Sehingga Ulama dapat kita definisikan sebagai seseorang yang 

disebut sebagai pemuka agama atau pemimpin agama yang bertugas 

untuk mengayomi, membina dan membimbing umat Islam baik dalam 

masalah-masalah agama maupun masalah sehari hari yang diperlukan 

baik dari sisi keagamaan maupun sosial kemasyarakatan. 

b. Karakteristik Ulama 

Seperti yang telah disampaikan di atas mengenai pengertian 

Ulama, bahwa kata “Ulama” tersebut di dalam Al-Qur‟ān, yaitu Surat 

Fathir ayat 28 yang menyebutkan bahwa: 

بءُ  ََ ِٓ اىأعُيَ أِ عِببَدِ ٍِ  َ شَٚ اللََّّ ب ٝخَأ ََ  إَِّّ

Artinya:“Hanya saja yang takut kepada Allah dari sekian hamba-Nya 

adalah Ulama,” (Q.S. Fathir: 28).
17

 

 

                                                           
15

Al Rasidin, Filsafat Pendidikan Islam (Medan: Cita Pustaka Media Perintis, 2008), 

hlm.  
16

Haidar Putra, Op.Cit, hlm. 38  
17

Departemen Agama RI,Ibid 
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Ayat ini tidak memberikan keterangan apapun perihal kriteria 

ulama. Tetapi ulama tafsir seperti Al-Qasimi mencoba menjelaskan 

siapa ulama yang dimaksud dalam Surat Fathir ayat 28 ini. 

Ulama adalah mereka yang takut kepada Allah meskipun tidak melihat-

Nya. Mereka juga memahami sifat keagungan dan perbuatan baik yang 

layak bagi-Nya karena titik tumpu dari rasa takut ini adalah 

pengenalan atas Zat yang ditakuti dan mengerti „kondisi‟-Nya. Orang 

yang lebih mengenal-Nya, maka ia yang paling takut kepada-Nya 

sebagaimana sabda Rasulullah SAW dalam Shahih Bukari, „Aku orang 

yang paling takut diantara kamu kepada Allah, dan aku yang paling 

bertakwa di antara kalian”
18

 

 

Terdapat beberapa ungkapan ulama dalam mendefinisikan ulama. 

Ibnu Juraij rahimahullāh menukilkan (pendapat) dari „Atha, beliau 

berkata, “Barang siapa yang mengenal Allah subhānahu wa ta‟āla, 

maka dia adalah orang alim.”
19

. Asy-Syaikh Ibnu „Utsaimin 

rahimahullāh dalam kitab beliau Kitabul „Ilmi mengatakan, “Ulama 

adalah orang yang ilmunya menyampaikan mereka kepada sifat takut 

kepada Allah SWT.”
20

. Badruddinal-Kinanit mengatakan, “Mereka 

(para ulama) adalah orang-orang yang menjelaskan segala apa yang 

dihalalkan dan diharamkan, serta mengajak kepada kebaikan dan 

menafikan segala bentuk kemudaratan.” 
21

.  

Abdus Salam bin Barjas rahimahullāh mengatakan, “Orang yang 

pantas untuk disebut sebagai orang alim jumlahnya sangat sedikit sekali 
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dan tidak berlebihan kalau kita mengatakan jarang. Yang demikian itu 

karena sifat-sifat orang alim mayoritasnya tidak akan terwujud pada diri 

orang-orang yang menisbahkan diri kepada ilmu pada masa ini. Bukan 

dinamakan alim bila sekadar fasih (piawai) dalam berbicara atau pandai 

menulis, orang yang menyebarluaskan karya-karya atau orang yang 

men-tahqiq kitab-kitab yang masih dalam tulisan tangan. Kalau orang 

alim ditimbang dengan ini, maka cukup (terlalu banyak orang alim). 

Namun penggambaran seperti inilah yang banyak menancap di benak 

orang-orang yang tidak berilmu. Oleh karena itu, banyak orang tertipu 

dengan kefasihan seseorang dan tertipu dengan kepandaian menulis, 

padahal ia bukan ulama. Ini semua menjadikan orang-orang takjub. 

Orang alim hakiki adalah yang mendalami ilmu agama, mengetahui 

hukum-hukum al-Qur‟ān dan as-Sunnah. Mengetahui ilmu ushul fikih 

seperti nasikh dan mansukh, mutlak, muqayyad, mujmal, mufassar, dan 

juga orang-orang yang menggali ucapan-ucapan salaf terhadap apa yang 

mereka perselisihkan.”
22

. 

Ulama memiliki rasa takut kepada Allah karena paham dan 

mengenal tentang asma (nama), sifat, perbuatan, dan kekuasaan Allah. 

Analoginya anak-anak yang belum paham tentang bahaya narkoba, 

akan lebih ceroboh dalam bersikap dan bertindak terhadap narkoba dari 

orang-orang yang telah memahami sifat-sifat narkoba yang 

membahayakan manusia. Untuk memahami tidak selalu harus mencoba, 
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tetapi melakukan kajian ilmiah yang menghasilkan kesimpulan sahih. 

Hasan Bashri berkata:”orang alim ialah yang takut kepada Tuhan Yang 

Maha Pemurah dengan kegaiban-Nya, yang mencintai apa yang 

dicintai-Nya, dan yang zuhud terhadap perkara yang dimurkai-Nya. 

Semakin tinggi tingkat pemahaman seseorang tentang keagungan, 

kebesaran dan kemuliaan Allah SWT, semakin takut ia kepada-NYA 

dalam arti akan selalu berbuat sesuai perintah-NYA dan menghindar 

dari yang dilarang-NYA. 

Menurut Ketua Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah, Yunahar 

Ilyas dalam Studium General Baitul Arqam dan Pengukuhan Alumni 

Pendidikan Ulama Tarjih (PUTM) Angkatan XII di Gedung Pusbang 

Muhammadiyah, Yogyakarta seorang ulama seyogyanya harus 

memiliki tiga karakteristik pokok yang harus dimiliki. Tiga 

karakteristik pokok tersebut di antaranya yaitu dimilikinya khazanah 

keilmuan yang luas, khasyatullāh (takut kepada Allah), dan berada di 

tengah masyarakat
23

. 

Beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para Mufassir salaf 

(Sahabat dan  Tabiin)  yang  memiliki  ilmu  dalam  keislaman  

merumuskan  apa  yang dimaksud dengan Ulama, diantaranya:  

1. Imam  Mujahid  berpendapat  bahwa  Ulama  adalah  orang  yang  

hanya  takut kepada Allah SWT. Malik bin Abbas pun menegaskan 

orang yang tidak takut kepada Allah bukanlah Ulama.  
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2. Ali Ash-Shabuni berpendapat bahwa ulama adalah orang yang rasa 

takutnya kepada Allah sangat mendalam disebabkan makrifatnya.  

3. Ibnu Katsir berpendapat bahwa Ulama adalah yang benar-benar 

makrifatnyakepada  Allah  sehingga  mereka  takut  kepada-Nya.  

Jika  makrifatnya  sudah sangat dalam, maka sempurnalah takut 

kepada Allah.  

4. Sayyid  Quthub  berpendapat  bahwa  Ulama  adalah  orang  yang  

senantiasaberpikir kritis akan kitab Al-Qur‟an (yang mendalami 

maknanya) sehingga mereka akan makrifat secara hakiki kepada 

Allah. Mereka makrifat karena memperhatikan tanda bukti ciptaan-

Nya. Mereka yang merasakan pula hakikat keagungan-Nya melalui 

segala ciptaan-Nya. Karena itu mereka takwa kepadaAllah dengan 

sebenar-benarnya.  

5. Syekh Nawawi Al-Bantani berpendapat bahwa Ulama adalah orang-

orang yang menguasai segala hukum syara‟ untuk menetapkan sah 

itikad maupun amal syariah lainnya. Sedangkan Dr. Wahbah az-

Zuhaili berkata “secara naluri, Ulama adalah orang-orang yang 

mampu menganalisa fenomena alam untuk kepentingan hidup dunia 

dan akhirat serta takut ancaman Allah jika terjerumus kedalam 

kenistaan. Orang yang maksiat hakikatnya bukan Ulama.
24

 

Ibnu Rajab al-Hambali rahimahullāh menjabarkan 

karakteristik ulama diantaranya adalah: 
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a. Mereka adalah orang-orang yang tidak menginginkan kedudukan, 

membenci segala bentuk pujian, dan tidak menyombongkan diri 

atas seorang pun.” Al-Hasan rahimahullāh mengatakan, “Orang 

faqih adalah orang yang zuhud terhadap dunia dan cinta kepada 

akhirat, bashirah (berilmu) tentang agamanya dan senantiasa 

dalam beribadah kepada Rabb-nya. 

b. Mereka adalah orang yang tidak mengaku-ngaku berilmu, tidak 

bangga dengan ilmunya atas seorang pun, dan tidak serampangan 

menghukumi orang yang jahil sebagai orang yang menyelisihi as-

Sunnah. 

c. Mereka adalah orang yang berburuk sangka kepada diri mereka 

sendiri dan berbaik sangka kepada ulama salaf. Mereka mengakui 

ulama-ulama pendahulu mereka dan mengakui bahwa mereka 

tidak akan sampai mencapai derajat mereka atau mendekatinya. 

d. Mereka berpendapat bahwa kebenaran dan hidayah ada dalam 

mengikuti apa-apa yang diturunkan Allah SWT. Allah berfirman, 

ٝشََٙ َ٘ أُٗتُ٘ااىَّزَِْٝ ََ أّضِلََىَّزِٝبىأعِيأ ُ أٞنَأ أْئىَِ َِ سَبِّنَ َ٘  اىأحَقَّ ُٖ

أٖذِٛ َٝ َ٘ ٞذِ اىأعَضِٝضِصِشَاطِ ئىَِىٰ َِ  اىأحَ
 
 

Artinya:“Dan orang-orang yang diberikan ilmu memandang 

bahwa apa yang telah diturunkan kepadamu 

(Muhammad) dari Rabb-mu adalah kebenaran dan akan 

membimbing kepada jalan Allah Yang Mahamulia lagi 

Maha Terpuji.” (Q.S. Saba: 6)
25
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e. Mereka adalah orang yang paling memahami segala bentuk 

permisalan yang dibuat Allah SWT di dalam al-Qur‟ān, bahkan 

apa yang dimaukan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Allah 

berfirman: 

قيُِٖبَ إلََِّ  ب ٝعَأ ٍَ َٗ شِبُٖبَ ىيَِّْبطِ ۖ  ثبَهُ ّضَأ أٍ َ تيِألَ الْأ َٗ َُ ٘ َُ اىأعَبىِ  

Artinya:“Demikianlah permisalan-permisalan yang dibuat oleh 

Allah bagi manusia dan tidak ada yang memahaminya 

kecuali orang-orang yang berilmu.” (al-„Ankabut: 43)
26

 

 

f. Mereka adalah orang-orang yang memiliki keahlian melakukan 

istinbath (mengambil hukum) dan memahaminya. Allah SWT 

berfirman: 

 ُٓٗ أ٘ سَدُّ ىَ َٗ  ۖ ِٔ فِ أرََاعُ٘ا بِ أ٘ ِٗ اىأخَ ِِ أَ أٍ َ َِ الْأ ٍِ شٌ  أٍ أٌ أَ إرَِا جَبءَُٕ َٗ
أْبطَُُِّ٘ٔ  تَ َِ ٝسَأ ُٔ اىَّزِٝ ََ أٌ ىعََيِ أُْٖ ٍِ شِ  أٍ َ ٰٚ أُٗىِٜ الْأ إىَِ َٗ طُ  إىَِٚ اىشَّ

لََ فَ  أ٘ ىَ َٗ أٌ ۗ  أُْٖ َُ إلََِّ ٍِ أٞطبَ ٌُ اىشَّ تُ تُُٔ لََتَّبعَأ ََ سَحأ َٗ أٌ  أٞنُ ِ عَيَ وُ اللََّّ ضأ

 قيَِٞلً 
 

     Artinya:“Apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 

keamanan atau ketakutan, mereka lalu 

menyiarkannya. Kalau mereka menyerahkan kepada 

rasul dan ulil amri di antara mereka, tentulah orang-

orang yang mampu mengambil hukum (akan dapat) 

mengetahuinya dari mereka (rasul dan ulil amri). 

Kalau tidak dengan karunia dan rahmat dari Allah 

kepada kami, tentulah kalian mengikuti setan kecuali 

sedikit saja.” (Q.S. An-Nisa: 83)
27

 

 

g. Mereka adalah orang-orang yang tunduk dan khusyuk dalam 

merealisasikan perintah-perintah Allah SWT. Allah berfirman: 
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Artinya:“Katakanlah, „Berimanlah kamu kepadanya atau tidak 

usah beriman (sama saja bagi Allah subhanahu wa 

ta‟ala).‟ Sesungguhnya orang-orang yang diberi 

pengetahuan sebelumnya apabila al-Qur‟an dibacakan 

kepada mereka, mereka menyungkur atas muka mereka 

sambil bersujud, dan mereka berkata, „Mahasuci Rabb 

kami, sesungguhnya janji Rabb kami pasti dipenuhi.‟ Dan 

mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis 

dan mereka bertambah khusyuk.” (Q.S. Al-Isra:107—

109)
28

 

 

 

Berdasarkan paparan di atas, dapat kita tarik simpulan bahwa 

seseorang layak disebut ulama adalah orang yang di dalam dirinya 

berpegang teguh pada 7 (tujuh) prinsip karakteristik tersebut. 

c. Fungsi Ulama 

Ulama  merupakan  pengalih  fungsi  ke-Nabi-an.  Setiap  Ulama  

harus mampu mengemban misi para Nabi kepada seluruh masyarakat, 

dalam keadaan sangat  sulit  sekalipun.  Umat  menegakkan  Islam  

pada  setiap  sisi  kehidupan menuntut peran aktif  dengan  perjuangan,  

kesabaran,  keihklasan, dan  sikap tawakal. Dengan demikian, umat 

Islam dapat mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan 
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sehari-hari. Tanggung Jawab Ulama yang dilaksanakan dengan baik  

akan  berdampak  positif  bagi  kehidupan  umat.  Akan  tumbuh  

semangat pembelaan terhadap Islam di samping kesadaran pengalaman 

ajarannya.
29

 

Ain  Najaf,  dalam  Qiyadatul  Ulama  Wal  Ummahmenyebutkan  

ada 6 (enam) tugas/ fungsiulama, yaitu: 

1. Tugas  Intelektual,  ia  harus  mengembangkan  berbagai  pemikiran  

sebagai rujukan umat. Ia dapat mengembangkan pemikiran ini 

dengan mendirikan majelis-majelis  ilmu,  pesantren,  atau  lewat  

menyusun  kitab-kitabyangbermanfaat bagi manusia  yang meliputi 

ilmu Al-Qur‟ān, Al-Hadits, Fiqh, ilmu-ilmu Aqliah, dan lain-lain. 

2. Tugas bimbingan keagamaan, ia harus menjadi rujukan dalam 

menjelaskan halal haram, ia mengeluarkan fatwa tentang berbagai 

hal  yang berkenaan dengan hukum-hukum Islam.   

3. Tugas  komunikasi  dengan  umat,  ia  harus  dekat  dengan  umat  

yang dibimbingnya. Ia tidak boleh berpisah dengan membentuk 

kelas elit.Akses pada umatnya diperoleh melalui hubungan langsung, 

mengirimwakil kesetiap daerah secara permanen, atau 

menyampaikan khotbah.  

4. Tugas  menegakkan  syi‟ar Islam, ia harus memelihara,  melestarikan  

dan menegakkan  berbagai  manifestasi  ajaran  Islam.  Hal ini dapat 

dilakukan dengan membangun Masjid, meramaikannya dan 
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menghidupkan ruh Islam di dalamnya, menyemarakkan upacara-

upacara keagamaan dan merevitalisasikan maknanya dalam  

kehidupan akhlak dan dengan menghidupkan sunah Rasulullah 

SAW, sambil menghilangkanbid‟ah-bid‟ah jahiliyah. 

5. Tugas mempertahankan hak–hak umat, ia harus tampil membela 

kepentingan umat, bila hak–hak mereka dirampas, ia harus  berjuang 

meringankan penderitaan mereka dan membebaskan belenggu-

belenggu yang memasung kebebasan mereka.  

6. Tugas  berjuang  melawan  musuh  Islam  dan  Mukminin,  Ulama  

adalah Mujahidin yang siap menghadapi lawan-lawan islam, bukan 

saja dengan penadan ibadah, tetapi dengan tangan dan dada. Mereka 

selalu mencari syahadah sebagai kesaksian dan komitmennya yang 

total terhadap Islam. 

Kita sering saksikan fenomena yang merebak di akhir zaman ini, 

banyak pemuda yang baru belajar agama (kemarin sore), bersikap 

seolah ia telah belajar agama dari kecil dan telah beramal & berperilaku 

persis seperti yang Allah & Rasul Ajarkan, hingga timbullah rasa „ujub, 

sombong dan paling benar sendiri.
30

 

K.H Didin Hafidhuddin MSc selaku Dewan Pertimbangan MUI 

menyampaikan fungsi ulama pada saat Rapat Kerja Nasional tanggal 28 

Nopember 2018, bahwa seorang ulama harus memiliki: 
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1. Tafaqquhu fiddīn, yakni memahami ilmu agama secara mendalam. 

Sehingga menjadi rujukan masyarakat untuk bertanya berbagai hal 

yang berkaitan dengan kehidupan mereka. Ulama adalah sosok yang 

dekat dengan masyarakat. Ulama adalah orang-orang yang bisa 

dipercaya oleh masyarakat, 

2. Ulama memiliki fungsi sebagai adalah sosok yang memahami 

perkembangan keadaan. Juga memahami perkembangan kondisi 

sosial dan ekonomi masyarakat dalam berbagai macam aspek. 

“Apakah aspek-aspek yang positif yang memberikan harapan-

harapan, maupun aspek-aspek negatif yang mengkhawatirkan masa 

yang akan datang,”. Beliau mengutip Imam Bayhaki dalam Kitab 

Dalalun Nubuwah, ulama adalah sosok yang memahami dan 

mengerti zaman. Ulama juga tidak ketinggalan zaman, selalu 

mencari informasi dan perkembangan hal-hal lainnya. Guna 

memberikan solusi bagi setiap persoalan yang dihadapi masyarakat. 

3. Ulama sosok yang akhlakul karimah. Artinya memiliki integritas dan 

pribadi yang kuat serta menjadi panutan masyarakat. Jadi masyarakat 

bukan sekedar melihat pada ilmunya ulama. Tetapi melihat pada 

opini, pendapat, akhlak dan keseharian kehidupan ulama. "Tidak 

ada gap antara yang diucapkan dengan apa yang dilakukan 

(ulama).
31
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d. Peranan Ulama 

Peran Ulama merupakan pewaris para nabi, sumber peta bagi 

manusia. Barang siapa mengikuti petunjuk mereka, maka ia termasuk 

orang yang selamat. Barang siapa yang dengan kesombongan dan 

kebodohan menentang mereka, ia termasuk orang yang sesat. Para 

ulama adalah wali dan kekasih Allah, dialah manusia yang 

pengetahuannya tentang Allah bertambah, mengetahui keagungan- Nya, 

dan kekuasaan-Nya, maka dalam dirinya akan timbul rasa takut dan 

takzim akan  keagungan  dan  ketinggian  kekuasaan-Nya. Rasulullah  

menerangkan kemuliaan Ulama di atas manusia lainnya karena Allah 

telah memberikan tempat yang  istimewa  baginya.
32

Ulama  pewaris  

para  Nabi  yang  harus  kita  hormati bukanlah sembarang Ulama, yang 

dimaksud dengan Ulama adalah orang yangberilmu, dan dengan  

ilmunya itu ia menjadi amat  takut  kepada  Allah  SWT. Sehingga, ia 

bukanlah orang yang durhaka.
33

 

Ulama  memang  tidak  dapat  dipisahkan  dari  agama  dan  

umat.  Ibnu Qayyim Al-Jauziyah menyebut posisi Ulama dari sudut 

pandang sosiologi sebagai pusat dalam hubungan Islam dengan umat 

Islam. Itulah sebabnya Ulama sering menampilkan diri sebagai figure 

yang menentukan dalam pergumulan umat Islam di  panggung  sejarah,  

hubungan  dengan  masalah  pemerintahan, politik, sosial kultural, dan 
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pendidikan. Pembentukan masyarakat muslim dan kelestariaannya tidak 

dapat dipisahkan dari peran Ulama. Sebaliknya masyarakat muslim 

memiliki andil bagi terbentuknya Ulama secara kesinambungan.
34

 

Peranan ulama ada 5(lima) sebagaimana dijelaskan dalam Profil 

Majelis Ulama Indinesia, yaitu: 

1. Pewaris Tugas Para Nabi (waratṡatul anbiyā‟) 

Ulama pewaris tugas-tugas para nabi yaitu menyebarkan ajaran 

Islam serta memperjuangkan terwujudnya suatu kehidupam sehari-

hari secara arif dan bijaksana yang berdasarkan Islam.  

2. Pemberi Fatwa (mufti) 

Bagi umat Islam, ulama baik diminta maupun tidak wajib 

memberikan fatwa. Sebagai pemberi fatwa, ulama menampung dan 

menerima aspirasi umat Islam dari berbagai aliran, faham, dan pola 

pikir yang berbeda untuk dapat memberikan suatu fatwa berupa 

nasehat, ataupun peringatan dan renungan. 

3. Pembimbing dan Pelayan Ummat (ri‟ayat wa khādim al ummāh) 

Peran ini, ulama dapat memberikan suatu masukan dalam 

membimbing dan melayani ummat Islam dalam membela dan 

memperjuangkan aspirasi umat Islam baik dalam agama maupun 

pemerintahan. Karena Islam merupakan agama yang tak terlepas dari 

politik, bahkan Rasulullah SAW adalah seorang Politikus Islami. 
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4. Pelopor Pembaharuan (islah wal-tajdid) 

Ulama sebagai pelopor islah, yakni pelopor gerakan pembaharuan 

dalam pemikiran Islam. Apabila terjadi perbedaan pendapat 

dikalangan ummat Islam, maka ulama dapat mengambil jalan tajdid 

yaitu gerakan pembaharuan pemikiran Islam. Apabila mengalami 

silang pendapat yang berbeda dikalangan ummat Islam, maka 

seyogyanya ulama mengambil langkah talfiq (diskusi) dan tarjih ( 

mencari dasar hukum yang kuat), sehingga terjalinlah ukhuwah 

islamiyah dikalangan umat Islam. 

5. Penegak Amar Ma‟rῡf Nahi Munkar 

Ulama sebagai seorang yang diteladani dan pemberi nasehat, juga 

mampu menjadi seorang yang memegang teguh Alquran dan 

Assunnah Rasulullah SAW dalam menegakkan amar ma‟rῡf nahi 

munkar
35

. 

Hal ini bila dilihat dari apa yang dipaparkan oleh Ahdi Makmur 

bahwa peranan ulama dalam pembinaan masyarakat sangat memainkan 

peranan yang penting di era Modern. Ulama menempati kedudukan 

yang tinggi karena keilmuan, keterpujian akhlak, kesalehan dan peranan 

konkret yang mereka lakukan dalam membina masyarakat. Lebih dari 

itu, karena religiositasnya, pendapat ulama terhadap perubahan sosial, 

modernisasi, dan pembangunan di Kalimantan Selatan direspons secara 
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positif oleh masyarakat dan ulama memiliki peranan seperti yang 

dipaparkan diatas.
36

 

2. Pengembangan Pendidikan Keagamaan Islam 

a. Pengertian Pengembangan Pendidikan Keagamaan Islam 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat fundamental dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebab, dengan pendidikan individu yang satu 

dapat berinteraksi dengan individu lainnya. Karena itu, prinsip 

terpenting yang harus dianut adalah belajar sepanjang hayat
37

. 

Pendidikan agama Islam disebut sebagai usaha sadar yakni suatu 

kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan yang dilakukan secara 

berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai. Kegiatan agama 

Islam diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

penghayatan, dan pengajaran agama Islam dan membentuk kualitas 

pribadi dan membentuk kesalehan sosial
38

. 

Dalam pendidikan agama Islam dilaksanakan beberapa usaha 

sadar yang berkaitan dengan kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 

latihan yang bertujuan untuk membentuk kualitas pribadi dan kebaikan 

dalam bersosial. 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengembangan artinya  

proses, cara, perbuatan mengembangkan
39

. Sementara menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002, 

pengembangan adalah   kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah 

terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat,dan aplikasi 

ilmu pengetahuan dan  teknologi  yang  telah  ada,  atau  menghasilkan  

teknologi  baru
40

. 

Sementara Menurut Seels &Richey memberikan defenisi 

mengenai pengembangan yang berarti proses menterjemahkan atau 

menjabarkan spesifikasi rancangan kedalam bentuk fitur fisik, 

Pengembangan secara khusus berarti proses menghasilkan bahan-bahan 

pembelajaran. Sedangkan menurut Tessmer dan Richey  pengembangan 

memusatkan  perhatiannya  tidak  hanya pada analisis kebutuhan,  tetapi  

juga isu-isu luas tentang analisis awal-akhir, seperti analisi   

kontekstual
41

. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
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serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun2003 

menyebutkan bahwa "Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara"
42

. 

Pendidikan merupakan kata yang sudah sangat umum. Karena 

itu, boleh dikatakan bahwa setiap orang mengenal istilah pendidikan. 

Begitu juga pendidikan keagamaan Islam. Masyarakat awam 

mempersepsikan pendidikan itu identik dengan sekolah, pemberian 

pelajaran, melatih anak dan sebagainya. Sebagian masyarakat lainnya 

memiliki persepsi bahwa pendidikan itu menyangkut berbagai aspek 

yang sangat luas,termasuk semua pengalaman yang diperoleh anak 

dalam pembetukan dan pematangan pribadinya, baik yang dilakukan 

oleh orang lain maupun oleh dirinya sendiri. Sedangkan pendidikan 

keagamaan Islam merupakan pendidikan yang didasarkan pada nilai-

nilai Islam dan berisikan ajaran Islam. 

Dari defenisi di atas, dapat kita simpulkan bahwa pengertian 

pengembangan keagamaan Islam adalah proses pembelajaran yang 
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bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan keagamaan 

yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat 

bagi pemeluknya yang didasarkan pada nilai-nilai Islam dan berisikan 

ajaran Islam sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW. 

b. Tujuan Pengembangan Pendidikan Keagamaan Islam 

Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat penting, 

karena merupakan arah yang hendak dituju oleh pendidikan itu. 

Demikian pula halnya dengan Pendidikan Agama Islam, yang tercakup 

mata pelajaran akhlak mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta 

didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi 

pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. 

Tujuan pendidikan secara formal diartikan sebagai rumusan 

kualifikasi, pengetahuan, kemampuan dan sikap yang harus dimiliki 

oleh anak didik setelah selesai suatu pelajaran di sekolah, karena tujuan 

berfungsi mengarahkan, mengontrol dan memudahkan evaluasi suatu 

aktivitas sebab tujuan pendidikan itu adalah identik dengan tujuan 

hidup manusia. 

Secara umum tujuan pendidikan keagamaan Islam bertujuan 

untuk meningkatakan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan 

pengalaman tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
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Menurut Naquib al Attas yang disadurdalam Mohammad Roqib, tujuan 

pendidikan islam harus diambil dari pandangan hidup (philosophy of 

life). Jika islam adalah pandangan hidup maka tujuannya adalah 

membentuk manusia sempurna (insan kamil)
43

. 

c. Ruang Lingkup Pengembangan Pendidikan Keagamaan Islam 

Ruang lingkup pengembangan pendidikan keagamaan Islam  

pada penelitian ini meliputi pendidikan diniyah dan pesantren, hal ini 

didasari oleh undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional pasal 30 ayat (4).
44

 

1. Pendidikan Diniyah. 

Ruang lingkup pendidikan keagamaan islam yang pertama 

adalah pendidikan diniyah. Maksud pendidikan diniyah adalah 

pendidikan keagamaan Islam yang diselenggarakan pada semua jalur 

dan jenjang pendidikan baik secara formal yang meliputi jenjang MI, 

MTs, dan MA serta Pendidikan Diniyah Nonformal meliputi 

pengajian kitab-kitab, majelis taklim, pendidikan Alquran. 

2. Pesantren  

Ruang lingkup yang kedua adalah pesantren yang merupakan 

lembaga pendidikan keagamaan Islam berbasis masyarakat yang 

menyelenggarakan pendidikan secara terpadu dengan 

menyelenggarakan pendidikan secara keagamaan dan umum yang 
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bertujuan untuk menanamkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 

SWT. 

d. Strategi dan Metode Pengembangan Pendidikan Keagamaan Islam 

Pada awal sains modern pernah terjadi perpecahan antara kaum 

agamawan dan ilmuan, yang ditandai dengan sikap keras kaum Eropa, 

metode yang dikembangkan oleh mereka adalah mengandalkan 

kemampuan inderawai (empiris) sehingga kajian yang bersifat 

noninderawi (agamis) dianggap tidak ilmiah. Di Indonesia terjadi 

hubungan yang sebaliknya yaitu himbauan agar ilmuwan dan agamawan 

saling mendukung antara satu sama lain. Keserasian antara ilmu 

pengetahuan dan agama dalam arti keyakinan beragama diharapkan 

mampu memperkuat upaya penguasaan dan pengembangan iptek, dan 

sebaliknya, pengembangan iptek memperkuat keyakinan beragama. 

Sedangkan agamalah yang bisa menuntun manusia untuk memilih mana 

yang patut bisa benar dan baik untuk bisa dijalankan dan dikembangkan. 

Dapat diketahui bahwa strategi pengembangan pendidikan agama Islam 

pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi kedalam dua macam yaitu 

strategi internal dan strategi  eksternal dari pengembangan pendidikan 

keagamaan Islam.
45

 

Strategi internal menyangkut sisi pendidikan agama sebagai 

progaram pendidikan baik dari segi orientasi pendidikan agama Islam 

yang kurang tepat, sempitnya pemahaman terhadap esense ajaran agama 
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Islam, perencanaan dan penyusunan materi yang kurang tepat, maupun 

serta pelaksanaan dan penyelenggaraan pendidikan agama Islam itu 

sendiri yang sebagiannya masih bersikap eksklusif dan belum mampu 

berinteraksi dan bersinkrinisasi dengan yang lainnya. Sedangkan strategi 

eksternal meliputi berbagai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang berdampak pada munculnya scientific critizism terhadap penjelasan 

ajaran agama yang bersifat konservatif, tradisional, tekstual, era 

globalisasi dibidang informasi serta perubahan social ekonomi, serta 

kemajemukan masyarakat beragama yang masih belum siap untuk 

berbeda paham dan justru bersikap apalogis, fanatic dan absolutis.  

3.  Peranan Ulama dalam Pengembangan Pendidikan Keagamaan Islam 

“Jamak dari pada Alimu adalah Ulama dalam Al Qurān  diungkap 

sebanyak sembilan kali yang dihubungkan dengan seseorang yang 

mempelajari sesuatu.”
46

 Ulama adalah bukan orang yang memiliki 

pengetahuan agama yang luas dan mendalam saja, melainkan juga seorang 

ilmuan yang menguasai ilmu sosial, politik, ekonomi, kebudayaan, sejarah, 

matematika, fisika, pertanian, kedokteran, psikologi, dan seni.
47

 

”Ulama adalah orang yang berilmu pengetahuan yang mendalam 

dan dari ilmunya  lahirlah rasa takut, tunduk dan patuh kepada Allah 

SWT.”
48

 

Peranan ulama ada 5 (lima) sebagaimana dijelaskan dalam Profil 

Majelis Ulama Indonesia, yaitu: 
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1. Pewaris Tugas Para Nabi (waratṡatul anbiyā‟) 

2. Pemberi Fatwa (mufti) 

3. Pembimbing dan Pelayan Ummat (ri‟ayat wa khādim al ummāh) 

4. Pelopor Pembaharuan (islah wal-tajdid) 

5. Penegak Amar Ma‟ruf Nahi Munkar
49

. 

Selain itu ulama memiliki kewajiban dalam memberikan 

risalah keislaman dengan memberikan upaya-upaya dalam memberikan 

pembinaan pendidikan keagamaan Islam di masyarakat, meliputi: 

a. Sifat Kognitif  

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan 

mental (otak). Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah 

termasuk dalam ranah kognitif.  Ranah kognitif  memiliki enam 

jenjang atau aspek, yaitu: 

1. Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge) 

2. Pemahaman (comprehension) 

3. Penerapan (application) 

4. Analisis (analysis) 

5. Sintesis (syntesis) 

6. Penilaian/penghargaan/evaluasi (evaluation) 

Ranah kognitif ini harus dilalui secara bertahap dengan 

tugas seorang pendidik yaitu mengajarkan hubungan baik dengan 
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Allah melalui ibadah-ibadah yang khusus diatur oleh Syari‟at Islam 

seperti: 

1. Sholat 

2. Zakat 

3. Puasa 

4. Menunaikan ibadah haji.
50

 

AbuddinNata mentransfer ilmu pengetahuanadalah satu peranan 

Ulama. Peranan Ulama  berkaitan dengan tugasnya untuk memberikan 

pembinaan di suatu masyarakat yaitu Ulama  dalam mengemban fungsi 

dan kewajibannya sebagai pewaris Nabi harus mengikuti pola perjuangan 

yang telah ditempuh oleh Rasulullah SAW dan pola itu harus dimulai 

dengan dakwah dan pendidikan.
51

 

Maksudnya Ulama bertugas dalam bidang dakwah yaitu untuk 

mengajak seseorang kepada kebaikan. Begitu juga dengan pendidikan 

adalah mengandung makna bahwa Ulama bertugas untuk mengajarkan 

ilmu pengetahuannya. Sebagaimana terkandung dalam Al Qurān yang 

berbunyi:  

أّبئُِِّٜ٘  لَئنَِتِ فقَبَهَ أَ ََ أٌ عَيَٚ اىأ ٌَّ عَشَضَُٖ بَ ثُ بءَ مُيَّٖ ََ سَأ ًَ الْأ ٌَ آدََ عَيَّ َٗ
بءِ ٕؤَُلََءِ إِ  ََ َِ بأِسَأ أٌ صَبدِقِٞ أْتُ  أُ مُ

 
Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para 

Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
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benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar" 

(Q.S. Al-Baqarah: 31).
52

 

 

Berdasarkan ayat di atas, Ini adalah maqam di mana Allah 

menceritakan Adam dan memuliakannya atas malaikat karena Dia 

mengajarinya sesuatu yang tidak diajarkan kepada malaikat.  Penggalan 

ayat Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, maksudnya nama-nama seluruh makhluk baik yang besar 

maupun kecil.
53

 

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa peran dari Ulama 

adalah mengajari umat Islam. Begitu juga dengan Hadist Nabi yang 

berbunyi:  

ٌٍ ا ثَْبَ أبَُ٘ عَبصِ ُُ حَذَّ ب ثَْبَ حَسَّ ُّٜ حَذَّ صَاعِ أٗ َ بشََّبَ الْأ يذٍَ أخَأ خأ ٍَ  ُِ بكُ بأ حَّ ىضَّ

 ُ َّٜ صَيَّٚ اللََّّ َُّ اىَّْبِ شٍٗ أَ أَ ِِ عَ ِ بأ أْعَبأذِ اللََّّ أِ أبَِٜ مَبأشَتَ عَ ُِ عَطَِّٞتَ عَ بأ

شَ  أِ بَِْٜ إسِأ ثُ٘ا عَ حَذِّ َٗ أ٘ آٝتًَ  ىَ َٗ ٌَ قبَهَ بيَِّغُ٘ا عَِّْٜ  سَيَّ َٗ  ِٔ أٞ لََ عَيَ َٗ ائِٞوَ 

أِ اىَّْبس ٍِ قأعَذَُٓ  ٍَ  
أأ َّ٘ ذًا فيَأٞتَبََ َِّ تعََ ٍُ  َّٜ أِ مَزَةَ عَيَ ٍَ َٗ  حَشَجَ 

 

 

Artinya:“Telah bercerita kepada kami Abu 'Ashim adl-Dlahhak bin Makhlad 

telah mengabarkan kepada kami Al Awza'iy telah bercerita kepada 

kami Hassan bin 'Athiyyah dari Abi Kabsyah dari 'Abdullah bin 

'Amru bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sampaikan dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang 

kalian dengar) dari Bani Isra'il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 

yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah 

menempati tempat duduknya di neraka".
54
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b. Sifat Apektif 

“Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 

Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, 

emosi, dan nilai. Membina umatadalah tugas dari Ulama yang bertugas 

untuk melakukan pembinaan mental dan karakter yang mulia.”
55

Dari 

pengertian tersebut Ulama bertugas sebagai pembina karakter manusia. 

Sebab, perubahan dan transformasi masyarakat harus selalu dirujukkan 

dengan ajaran moral dan etika yang diwahyukan Allah dalam Al Qurān 

dan diteladani oleh Muhammad Rasulullah SAW. Hal tersebut juga harus 

di yakini sebagai jalan yang lurus. Berahklak dan berbudi serta 

berkemampuan  untuk menegakkan ajaran Islam untuk mampu berbuat 

baik dan bermasyarakat.Sebagaimanatercantumdalam Al Qurān yang 

berbunyi:   

 

 

 

 

 

Artimya:“Manusiaituadalahumat yang satu. (setelahtimbulperselisihan), 

Maka Allah mengutus Para Nabi, sebagaipemberiperingatan, dan 

Allah menurunkanbersamamerekakitab yang benar, 

untukmemberikeputusan di antaramanusiatentangperkara yang 

merekaperselisihkan. Tidaklahberselisihtentangkitabitumelainkan 

orang yang telahdidatangkankepadamerekaKitab, Yaitu setelah 

datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena 

dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk 
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orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang 

merekaperselisihkan itu dengan kehendak-Nya. dan Allah selalu 

memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang 

lurus.”
56

 

 

Maksud dari ayat tersebut adalah antara sesama manusia dianjurkan 

untuk saling memberi peringatan terutama bagi orang yang sudah 

mengetahui dengan ajaran alkitab dan ajaran Rasul. Dadang Kahmad 

mengatakan bahwa “Peranan Ulama di dalam suatu masyarakat yaitu 

berkaitan dengan upaya-upaya menanamkan prinsip-prinsip etik dan moral 

masyarakat. Berlandaskan etis dan moral disebut juga untuk mengangkat 

harkat dan martabat manusia dan harga diri manusia. Ulama menggunakan 

pembinaan agama untuk memberikan tuntunan dan patokan sebagai 

rambu-rambu dalam mengaktualisasikan kegiatan tuntunan dan patokan 

yang tertuang dalam kitab suci, teladan para Nabi, dan hukum-hukum 

agama merupakan elaborasi dari firman Allah SWT.”
57

 

Maksud dari kutipan di atas adalah peran dari Ulama adalah 

membina umat dengan cara menanamkan prinsip dalam bertindak dan 

berpikir untuk mengerjakan. Hal tersebut didapatkan melalui penggarapan 

secara tekun dan cermat dari Firman Allah SWT. Mengarahkan umat 

Islam dengan “Istilah al-murabbi dalam pendidikan Islam bertugas untuk 

melaksanakan kegiatan yang mengacu kepada suatu kegiatan 

menumbuhkan, mengarahkan, membimbing dan mengayomi.”
58

 Hal ini 
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bersifat apektif. Manusia yang bertaqwa kepada allah SWT adalah hasil 

dari bimbingan dan arahan dari Ulama. Dengan bimbingan dan arahan 

maka manusia akan dapat mengembangkan potensinya kearah yang lebih 

baik. Maka dalam hal tersebut peranan Ulama berkaitan dengan tanggung 

jawab untuk aktif amar ma‟ruf nahi munkar. 

Sementara Ruhama mengatakan bahwa Ulama memiliki peran 

meliputi bertugas untuk turut menjadi pemandu, menjaga agar 

transformasi masyarakat itu masih tetap terjaga dalam alur tidak 

terlanggarnya aqidah dan akhlak Islam.
59

. 

c. Sifat Psikomotorik 

Pada sifat psikomotor peranan ulama berkaitan dengan 

keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor ini 

sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami 

sesuatu) dan dan hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam bentuk 

kecenderungan-kecenderungan berperilaku). Ranah psikomotor adalah 

berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, melukis, 

menari, memukul, dan sebagainya.”
60

 

Dalam hal ini peranan Ulama dilihat dari upaya-upaya yang 

diawali dengan yang bersifat kognitif, apektif, dan pada akhirnya adalah 

upaya yang bersifat psikomotor (skill). Contoh teladan bagi umat yang 

mempunyai istilah “Al-muaddib adalah orang terdidik dan perbudaya 
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sehingga ia memiliki hak moral dan daya dorong untuk memperbaiki 

masyarakat. Sebagai al-muaddib, seorang guru adalah mereka yang 

menampilkan citra diri yang ideal, contoh dan teladan yang baik bagi para 

muridnya.”
61

 Sebagaimana tercantum dalam Al Qurān yang berbunyi: 

berbunyi:  

أِ  ََ ةٌ حَسَْتٌَ ىِ َ٘ ِ أسُأ أٌ فِٜ سَسُ٘هِ اللََّّ َُ ىنَُ َ  ىقَذَأ مَب جُ٘ اللََّّ َُ ٝشَأ مَب

 َ رَمَشَ اللََّّ َٗ خَِشَ  أٟ ًَ ا أ٘ َٞ اىأ مَثِٞشً َٗ  
 

Artinya:  Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 

Allah.
62

 

 

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Ulama harus 

mempunyai kepribadian yang berwibawa di kalangan masyarakat supaya 

Ulama tersebut dapat dijadikan sebagai suri teladan yang baik. 

Dikarenakan peranannya dalam komunitas dan dalam bidang pendidikan, 

Ulama harus bertindak sebagai teladan dalam perbuatan yang lebih baik. 

“Ulama mempunyai peran untuk menasehati tetapi harus dilalui juga 

dengan menonjolkan sosok kepribadian yang pantas diteladani dan 

berkepribadian muslim seperti sebagai berikut: 

1. Ikhlas  

Jika Ulama memperhatikan niatnya dan memperbaiki hatinya maka 

amalnya berubah menjadi ibadah kepada Allah SWT. 
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2. Berbicara baik  

Lisan dan pembicaraan merupakan salah satu barometer penilaian terhadap 

kepribadian maka kewajiban dari Ulama adalah menjaga lisan dan 

pembicaraannya 

3. Berkepribadian matang dan terkontrol  

Imam Nawawi menekankan sifat ini dengan mengatakan hendaknya 

Ulama menjaga tangannya dari hal-hal yang tak berguna, menjaga kedua 

mata agar tidak jelalatan tanpa alas an, dan menghadap hadirin sesuai 

dengan keperluan  

4. Berpenampilan baik  

Hal ini termasuk kesempurnaan yang sangat penting bagi penampilan 

adalah berpakaian sesuai dengan kaidah-kaidah syari‟at Islam.
63

 

5. Sabar dengan ilmu yang dimilikinya 

Maksud dari hal ini yaitu sabar dalam mengajarkan berbagai pengetahuan 

kepada peserta didiknya.
64

 

6. Jujur  

Pendidik seharusnya jujur dalam menyampaikan apa yang diketahuinya. 

Supaya Ulama dikategorikan sebagai contoh teladan bagi umat harus 

menyampaikan kebenaran hakiki. 
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7. Senantiasa mengamalkan ilmunya 

Seorang Ulama harus mengamalkan ilmunya sendiri.
65

 Sehingga Allah pun 

tidak menyukai orang yang menyuruh namun tidak berbuat seperti 

tercantum dalam Al Qurān  yang berbunyi: 

أٌ  أّتُ أَ َٗ أٌ  أّفسَُنُ َُ أَ أ٘ أْسَ تَ َٗ َُ اىَّْبطَ ببِىأبشِِّ  شُٗ ٍُ َُ أتَأَأ قيُِ٘ َُ اىأنِتبَةَ أفَلََ تعَأ تتَأيُ٘  

Artinya:“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang 

kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu 

membaca Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir”?.
66

 

 

Peranan Ulama  adalah harus dapat menyeimbangkan kehidupan 

yang aman dan seimbang dalam menciptakan kemakmuran maka ulama 

tersebut harus dapat mengaplikasikan ilmunya.  

8. Mempunyai karakter yang berkepribadian muslim 

Ulama  di jadikan sebagai figur dan tiruan dari masyarakat. 

Dengan kepribadian mulia pendidik tersebut diyakini dapat memperbaiki 

sikap, tingkah laku dan menumbuhkan sikap mental masyarakat.
67

 

9. Memecahkan permasalahan-permasalahan Umat 

“Seharusnya Ulama tidak boleh sekali-sekali menjauhkan diri dari 

masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh orang-orang dari 

komunitasnya.”
68

Terkait dengan peran Ulama dalam suatu masyarakat jika 

dibandingkan dengan  yang ada di Desa lebih penting sebagai guru dan 
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muballighoh agama dibanding peranannya sebagai sarjana bagi orang 

desa. Bagi orang pedesaan, hanya Ulama yang dapat membantu mereka 

untuk mencapai tujuan utama agama.  Fungsi tersebut begitu unik 

sehingga tidak ada kelompok lain pun dapat menggantikannya. 

“Pada hakikatnya tugas menyeru tersebut menjadi tanggung 

jawab setiap muslim di semua bidang ilmu, termasuk mereka yang 

bergerak di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun seruan dan 

ajakan tersebut tergantung kepada pelaksanaan metode.”
69

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurseri Hasnah Nasution yang 

berjudul “Komunikasi Dakwah Ulama Sumatera Selatan (Studi Terhadap 

Jenis-Jenis Komunikasi Dakwah K.H. Muhammad Zen Syukri)”. Hasil 

penelitiannya menunjukkan:  

Ulama Sumatera Selatan adalah pewaris nabi yang memiliki charismatic 

authority. Mereka memiliki wawasan dan pandangan yang tidak dibatasi 

oleh ruang dan waktu (yatafaqquh al-din). Secara commited,  mereka 

melakukan komunikasi dakwah verbal dan non verbal.Mereka memiliki 

kualitas perilaku cendikia. Al-Qur‟an menyebutnya dengan istilah ulul 

albab.Terminologi al-Qur‟an ini mengindikasikan bahwa ulama Sumatera 

Selatan mampu melakukan transformasi nilai-nilai Islam ke dalam jiwa 

komunikan (masyarakat Sumatera Selatan). Di samping itu, kemampuan 

ulama dalam melakukan komunikasi dakwah juga mengindikasikan bahwa 

mereka adalah cendikiawan muslim yang memiliki kearifan (al-hikmah, 

wisdom) yang membuahkan berbagai kebajikan yang berlimpah (khairan 

katsiran). Mereka merespon berbagai masalah masyarakat Sumatera 

Selatan melalui komunikasi dakwah. Salah seorang ulama Sumatera 

Selatan yang aktif melakukan komunikasi dakwah adalah K.H. 

Muhammad Zen Syukri. Ia melakukan komunikasi dakwah verbal dan non 

verbal sehingga beberapa masalah masyarakat Sumatera Selatan dapat 

diatasi. Ia aktif melakukan ceramah, mendirikan lembaga-lembaga 
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pendidikan, menulis buku, mendirikan rumah ibadah, mendirikan 

lembaga-lembaga Islam, gerakan politik,  memberikan uswah
70

. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah Afandi yang berjudul 

“Peran dan Fungsi Kiai (Studi Kasus di Kecamatan Tanon Kabupaten 

Sragen)”. Dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kiai-kiai di 

Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen memiliki peran dan fungsi dalam 

menyiarkan dakwah islam dengan memberikan pendidikan dan pelajaran 

mengenai Suluk dengan menampilkan teladan yang bijak dimasyarakat 

Tanon.
71

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ali Ahmad Mustofa yang berjudul 

“Peranan Ulama Dalam Meningkatkan Pendidikan Keagamaan Islam 

Nonformal di Kecamatan Sibolga”. Dimana hasil penelitiannya terdapat tiga 

temuan, yaitu pertama lembaga pendidikan keagamaan Islam nonformal di 

Kecamatan Sibolga terus berkembang ditandai oleh munculnya berbagai 

lembaga pendidikan Islam nonformal sebanyak 112 majelis taklim, 56 Taman 

Pendidikan Alquran, dan 21 lembaga madrasah diniyah takmiliyah, kedua 

peranan ulama sangat besar dalam meningkatkan pendidikan keagamaan 

Islam nonformal di Kecamatan Sibolga, dan ketiga hambatan yang dihadapi 

ulama diantaranya rendahnya minat orang tua dan anak bersekolah di 

lembaga pendidikan Islam, beragamnya suku, ras dan golongan sehingga 
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persaingan dalam dunia pendidikan dengan pendidikan umum sangat 

rendah
72

. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Amon Yadi yang 

berjudul ” Strategi Komunikasi Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) 

Untuk Meningkatkan Pengamalan Qanun Syari‟at Islam Tentang Maisir Di 

Kabupaten Aceh Tenggara”. Dimana hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah, bahwa MPU merumuskan pesan dengan mempertimbangkan tujuan 

atau target yang ingin dicapai, mempertimbangkan permasalahan yang sedang 

berkembang di tengah-tengah masyarakat, serta memperhatikan lokasi dan 

kondisi objek komunikasi. Adapun metode-metode komunikasi yang MPU 

dalam pelaksanaan komunikasinya adalah segala upaya yang bersifat 

informatif, persuasif dan koersif, sedangkan mediayang digunakan MPU 

dalam komunikasinya adalah media ceramah, mediatulisan dan media unsur 

orang ketiga, yaitu dengan melakukan kerjasama organisasi dan lembaga 

pondok pesantren
73

. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ahdi Makmur yang 

berjudul “Peranan Ulama dalam Membina Masyarakat Banjar Kalimantan 

Selatan”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ulama memainkan 

peranan tradisional, meskipun mereka hidup di era Modern. Tanpa 

memandang tipologinya, ulama telah membawa masyarakat Banjar dalam 

kesatuan. Ulama memainkan peran besar dalam membina keseimbangan, 
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keharmonisan dan ketunggal-ikaan dari berbagai pandangan, kepentingan dan 

kelompok masyarakat Banjar. Penelitian juga menemukan bahwa faktor 

demografi dan sosial budaya tidak memiliki kaitan erat dengan peranan 

ulama, kecuali faktor religiositas. Dalam masyarakat Banjar, ulama 

menempati kedudukan yang tinggi karena keilmuan, keterpujian akhlak, 

kesalehan dan peranan konkret yang mereka lakukan dalam membina 

masyarakat. Lebih dari itu, karena religiositasnya, pendapat ulama terhadap 

perubahan sosial, modernisasi, dan pembangunan di Kalimantan Selatan 

direspons secara positif oleh masyarakat.
74

 

Dari beberapa penelitian yang di atas, terlihat bahwa peranan ulama 

dalam membina dan membimbing umat sangat diperlukan, dimana ulama 

diberikan kedudukan yang tinggi dalam keilmuannya dibidang keagamaan 

dalam pembentukan karakter masyarakat, sehingga tercipta dant erjalin 

hubungan yang saling keterikatan satu sama lain diantara masyarakat. Begitu 

juga halnya yang diharapkan dengan penelitian ini, dapat terlihat sinergifitas 

antara ulama dan masyarakat di kecamatan Panyabungan. 

C. Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono kerangka berpikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting
75

. Sedangkan menurut Arikunto  

kerangka berpikir adalah bagian dari teori yang menjelaskan tentang alasan 

atau argumen bagi rumusan hipotesis, akan menggambarkan  alur pemikiran 
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peneliti dan memberikan penjelasan kepada orang lain, tentang hipotesis yang 

diajukan
76

. 

Ulama akan menyampaikan syiar atau dakwah bagi perkembangan 

agama Islam yang dibawa oleh Rasulullah secara arif dan bijak. Dengan 

perilaku berupa teladan yang ditampilkan oleh ulama tersebut, maka akan 

mendapat simpatik dan respon yang baik dari masyarakat sehingga dapat 

menarik massa dalam memahami islam secara kaffāh.  

Sejarah telah membuktikan bagaimana penting dan besarnya pengaruh 

ulama bagi perkembangan Islam. Ulama merupakan orang yang membawa 

dan mengajak orang lain kepada jalan kebenaran yang dilakukan dengan 

metode hikmah, maw „izah dan mujadalahallāti hiya ahsaāni
77

. Secara umum 

tujuan ulama dalam mengajak umat ke jalan yang benar dengan teladan yang 

ditampilkan adalah dengan memperkenalkan, menyebarkan dan 

menyampaikan serta menjaga kemurnian ajaran Islam kepada seluruh umat 

manusia tanpa melihat masa, suku bangsa maupun negara serta tingkatan 

sosial dan budaya
78

. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan, yaitu penelitian tentang 

peranan ulama dalam pengembangan Pendidikan Keagamaan Islam di 

Kecamatan Panyabungan, adapun pendekatan yang dipilih adalah pendekatan 

fenomenologi yaitu sebuah studi kasus yang mempelajari manusia sebagai 

fenomena
1
. Pendekatan fenomenologi berupaya membiarkan realitas 

mengungkapkan dirinya sendiri secara alami dimana subjek penelitian 

diberikan pertanyaan pancingan untuk menceritakan segala macam dimensi 

pengalamannya berkaitan dengan sebuah fenomena atau kejadian
2
.  

Dalam melaksanakan penelitian dengan metode fenomemologi 

Creswell mengungkapkan terdapat 4 tahapan yang perlu dilakukan, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Epoche. seorang peneliti harus melepaskan dirinya dari dugaan-dugaan 

awal penelitian, artinya peneliti tidak bisa melibatkan penelitian dengan 

pengalaman pribadinya. 

2. Reduksi fenomenologi. Dalam tahapan ini peneliti bisa menemukan inti 

penelitian yang dilakukan dengan cara membandingkan persepsi. 

3. Variasi Imajinasi. Dalam tahapan ini penelitian mulai menggali tema-

tema pokok dimana fenomena mulai muncul dengan sistematis. 
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4. Sintesis Makna dan Esensi. Menggambarkan kondisi fenomena yang 

dialami objek penelitian secara keseluruhan
3
. 

Dalam melaksanakan penelitian cara berfikir yang digunakan untuk 

menarik kesimpulan adalah cara berfikir induktif dan kadang menggunakan 

cara deduktif. Cara berfikir induktif dimulai dari hal-hal yang khusus dimana 

data khusus berupa kasus-kasus yang terjadi di lapangan kemudian 

disimpulkan menjadi kaidah umum (genmeral). Sedangkan cara berfikir 

deduktif dimulai dari data umum yang ada pada teori atau kaidah umum 

kemudian diurai pada data kenyataan di lapangan secara khusus atau dengan 

kata lain logika deduktif ialah cara mengambil kesimpulan dari kaidah umum 

menuju yang lebih khusus
4
. 

B. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer dikumpulkan melalui pengamatan/pengukuran maupun 

wawancara langsung  dengan Ketua MUI Kecamatan Panyabungan dan 

para ulama/ustadz/ustadzah  maupun  pihak-pihak  terkait  di  lapangan, 

kelompok-kelompok pengajian dan generasi-generasi penerus sang 

ulama di Kecamatan Panyabungan yang merupakan nara sumber yang 

kompeten dengan variable yang hendak diselidiki sesuai dengan 

kebutuhan. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder dikumpulkan dari instansi terkait di Kabupaten 

Mandailing Natal, meliputi: 

1. Kantor KementerianKeagamaanKabupatenMandailing Natal, 

2. MajelisUlamaKabupatenMandailing Natal. 

3. Data kepustakaan, yaitu dengan memperoleh landasan atau sandaran 

teoritis dari ahli dan teknik analisis yang digunakan. Data diperoleh dari 

literatur yang mengemukakan dan menganalisis tentang 

perananulamasehingga dapat memperkuat penelitian ini secara teoritis. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian dibutuhkan proses pengumpulan data agar data 

tersebut dapat dijadikan suatu acuan dalam melakukan penelitian. Instrumen 

penelitian yang diginakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Dokumentasi. 

Metode dokumentasi merupakan metode pengambilan data yang 

berkenaan penelitian meliputi catatan selama penelitian, transkrip 

percakapan baik secara audio maupun visual, buku, majalah, surat kabar, 

prasasti, agenda, dan foto. Menurut Moelong dokumen adalah setiap bahan 

tertulis ataupun film, dimana dia membaginya menjadi 2 kategori, yaitu: 

a. Dokumen pribadi, yaitu catatan atau karangan seseorang secara 

tertulis tentang tindakan, pengalaman dan kepercayaannya. 

b. Dokumen resmi, yang memiliki 2 (dua) model, yaitu dokumen 

internal yang merupakan dokumen memo, pengumuman, instruksi, 
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aturan suatu lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam 

kalangan sendiri, dan dokumen eksternal yang merupakan dokumen 

yang berisi bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh suatu 

lembaga sosial, seperti majalah, buletin, pernyataan dan berita di 

media massa
5
. 

Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1). Biografi Ulama Kabupaten Mandailing Natal 

2). Sejarah Ulama-ulama terkemuka di Sumatera Utara 

3). Agenda dan foto 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan lalu meneliti bahan tertulis 

yang dipakai dalam penelitian ini sebagai sumber data yang dipergunakan 

untuk menguji dan menafsirkan, hal ini dilakukan penulis pada data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data dalam penelitian ini. 

2. Wawancara. 

Metode yang digunakan adalah metode wawancara mendalam 

(Interview), dengan melakukan wwancara dengan Ketua MUI Kecamatan 

Panyabungan, Ustad, Ustadzah dan tokoh masyarakat. Sutrisno Hadi 

mengungkapkan penjelasan mengenai wawancara mendalam (Interview) 

adalah komunikasi secara lisan dengan maksud memperoleh informasi 

tertentu
6
. Metode ini sering juga disebut face to face relation. Metode ini 

penulis gunakan untuk mencari informasi seluk-beluk para ulama yang 

secara nyata telah mencoba menyiarkan Islam dengan memberikan teladan 
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yang baik bagi para santri maupun umat di Kecamatan Panyabungan. 

Metode kajian pustaka. penulis lebih banyak menggunakan Jurnal Islami 

dan Buku Literatur Ulama Mandailing Natal dalam rangka mengkaji 

masalah-masalah berkaitan dengan teks yang bersifat normative 

interpretative untuk rujukan teori dan analisis data. Wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini bersifat terstruktur sebagaimana tuntunan 

pada pedoman wawancara yang terlampir pada proposal penelitian ini. 

3. Observasi 

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan 

langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan 

diteliti. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan 

pencatatan mengenai peranan ulama dan kehidupa nmasyarakat dalam 

melaksanakan ibadah dan perilaku di tengah-tengah kehidupan 

bermasyarakat di Kecamatan Panyabungan. 

D. Teknik Analisis data 

Penulis menggunakan analisis non statistik, Sumadi Suryabrata 

menjelaskan bahwa analisa non statistik sesuai untuk data deskriptif atau 

data textular. Data deskriptif sering hanya dianalisis menurut isinya, dan 

karena itu  analisis semacam ini juga disebut analisis isi (content analysis). 

Data-data yang terkumpul melalui wawancara, observasi maupun angket di 
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hubungkan dengan teks yang normative kemudian penulis simpulkan 

melalui cara berfikir deduktif atau induktif
7
.  

Dapat kita simpulkan bahwa analisisi non statistik merupakan analisis 

penelitian kualitatif yaitu bersifat deskripsi bukan angka, fenomena yang 

nampak ditanyakan, dikejar, dan dikembangkan lewat wawancara mendalam 

dari para pemberi informasi, sehingga mendapatkan suatu objek penelitian. 

Proses kegiatan analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan 

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Reduksi data. 

Pada proses ini, peneliti merangkum, memilih, memfokuskan hal-hal yang 

penting, dan menyederhanakan data dengan membuang yang tidak 

diperlukan, sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan di 

pahami. Reduksi data dilakukan berdasarkan dari informasi yang diperoleh 

secara langsung maupun tidak langsung selama melakukan penelitian 

sampai laporan akhir tersusun lengkap. Semua data yang terkumpul dalam 

penelitian ini akan direduksi sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan 

yang dapat diterima. 

Kegiatan yang dilakukan dalam proses reduksi data adalah sebagai berikut. 

a. Mengumpulkan hasil pekerjaan subjek dan memeriksa hasil wawancara 

mengenai teladan ulama di Kecamatan Panyabungan. Kemudian 

membuat transkrip data yang terdiri dari penjelasan subjek yang 

diberikannya. 

                                                           
7
Suryabrata, S. 2006. Metode Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Pratama, 2006), 

hlm.  40 
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b. Memutar hasil rekaman wawancara secara berulang-ulang agar peneliti 

dapat menuliskan dengan tepat mengenai teladan ulama di Kecamatan 

Panyabungan. 

c. Menelaah hasil rekaman wawancara, kemudian membuat transkrip hasil 

wawancara tentang teladan ulama di Kecamatan Panyabungan. 

d. Memeriksa kembali hasil transkrip tersebut dengan mendengarkan 

kembali hasil wawancara dengan subjek penelitian. 

e. Mereduksi data dengan membuat rangkuman data, yaitu dengan cara 

membuang data atau bahasa yang tidak layak disajikan dalam penelitian. 

f. Melakukan pengodean data hasil wawancara yang terkait dengan 

informasi yang diberikan. 

g. Memberikan komentar pada setiap data wawancara yang terkait dengan 

indikator. 

2. Penyajian data. 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang terorganisasi yang 

terkumpul meliputi identifikasi dan klasifikasi data yang dapat dipahami dan 

dianalisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan, serta memudahkan peneliti 

dalam menarik kesimpulan. Dalam kegiatan ini, peneliti menyajikan data 

yang merupakan hasil pada tahap reduksi data. Penyajian data dilakukan 

dengan mengklasifikasikan data mengenai berpikir fungsional siswa yang 

diperoleh secara berurutan, agar dapat memudahkan peneliti dalam menarik 

kesimpulan. 
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3. Penarikan kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan merupakan sebab akibat yang muncul selama 

proses penelitian berlangsung. Penarikan kesimpulan dalam penelitian 

merupakan intisari dari hasil penelitian, hal ini bertujuan untuk mengetahui 

teladan yang diberikan oleh ulama di Kecamatan Panyabungan. 

E. Prosedur Penelitian 

Secara garis besar, prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam 4 tahap, 

meliputi sebagai berikut: 

1. Persiapan. 

Dalam tahap penelitian ini, peneliti harus mempersiapkan hal-hal apa saja 

sebelum melakukan penelitian, diantara. 

a. Penyusunaan proposal penelitian tentang peranan ulama dalam 

pengembangan pendidikan keagamaan islam di Kecamatan 

Panyabungan. 

b. Menyusun instrumen penelitian yaitu pedoman wawancara. 

c. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan 

persetujuan instrument penelitian. 

d. Menyiapkan alat bantu dalam penelitian berupa kamera, tape recorder, 

dan buku catatan. 

e. Mengunjungi Pondok-pondok Pesantren dan Madrasah yang merupakan 

peninggalan  para Ulama tersebut untuk melakukan penelitian. 

2. Pelaksanaan. 

Kegiatan yang dilakukan, yakni. 
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a. Menentukan subjek penelitian 

b. Melakukan wawancara kepada para subjek penelitian untuk mencari 

keabsahan dari informasi. 

c. Melakukan validasi data dengan triangulasi waktu untuk mendapatkan 

data penelitian yang akurat (valid). 

3. Analisis data. 

Dalam melaksanakan penelitian dengan metode fenomenologi, 

Creswell mengungkapkan terdapat 4 tahapan yang perlu dilakukan, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Epoche. seorang peneliti harus melepaskan dirinya dari dugaan-dugaan 

awal penelitian, artinya peneliti tidak bisa melibatkan penelitian dengan 

pengalaman pribadinya. 

b. Reduksi fenomenologi. Dalam tahapan ini peneliti bisa menemukan inti 

penelitian yang dilakukan dengan cara membandingkan persepsi. 

c. Variasi Imajinasi. Dalam tahapan ini penelitian mulai menggali tema-

tema pokok dimana fenomena mulai muncul dengan sistematis. 

d. Sintesis Makna dan Esensi. Menggambarkan kondisi fenomena yang 

dialami objek penelitian secara keseluruhan
8
. 

Dalam melaksanakan penelitian cara berfikir yang digunakan untuk 

menarik kesimpulan adalah cara berfikir induktif dan kadang 

menggunakan cara deduktif. Cara berfikir induktif dimulai dari hal-hal 

yang khusus dimana data khusus berupa kasus-kasus yang terjadi di 

                                                           
8
Ibid. 
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lapangan kemudian disimpulkan menjadi kaidah umum (genmeral). 

Sedangkan cara berfikir deduktif dimulai dari data umum yang ada pada 

teori atau kaidah umum kemudian diurai pada data kenyataan di lapangan 

secara khusus atau dengan kata lain logika deduktif ialah cara mengambil 

kesimpulan dari kaidah umum menuju yang lebih khusus
9
. 

Data yang telah diperoleh dalam penelitian selanjutnya dianalisis, kegiatan 

ini meliputi. 

a. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian yaitu data dari literasi 

yang membahas mengenai ulama di Kecamatan Panyabungan dan data 

hasil wawancara. 

b. Mendeskripsikan hasil analisis data. 

4. Laporan. 

Setelah selesai pada tahap analisis data, selanjutnya peneliti menarik 

kesimpulan akhir dan menyajikannya dalam bentuk laporan. Hasil yang 

dideskripsikan peneliti dalam laporan adalah teladan ulama di Kecamatan 

Panyabungan. 

F. Jadwal Penelitian 

Setiap rancangan penelitian perlu dilengkapi dengan jadwal kegiatan 

yang akan dilaksanakan. Dalam jadwal berisi akan kegiatan yang dilakukan 

oleh peneliti, berikut jadwal penelitian yang akan peneliti lakukan: 

 

 

                                                           
9
Louis O.Kattsoff, Elements of Philosophy, (New York: The Ronald Press Company, 

2004), hlm. 28 
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Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan 
Oktober 

Nopemb

er 

Desem

ber 
Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Pengajuan 

Judul 

Proposal 

                        

2 

Persetujuan 

Judul 

Proposal 

                        

3 
Penyusunan 

Proposal 

                        

4 
Bimbingan 

Proposal 

                        

5 

Persetujuan 

Proposal 

Tesis 

                        

6 
Pengusulan  

Instrumen 

                        

7 

Seminar 

Proposal dan 

instrumen 

penelitian 

                        

8 

Penentuan 

sampel dan 

penelitian 

                        

9 

Pembuatan 

laporan 

penelitian 

                        

10 

Bimbingan 

laporan 

penelitian 

                        

11 

Persetujuan 

Laporan/Tesi

s 

                        

12 

Ujian Meja 

Hijau/ Ujian 

Tesis 

                        

13 Revisi Tesis                         

14 
Penggandaan 

laporan/Tesis 
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     BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Temuan Umum 

1. Letak Geografis Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal  

Nama Mandailing termaktub dalam Kitab Nagarakertagama, yang tercatat 

dalam perluasan wilayah Majapahit sekitar 1365 M. Hal ini berarti sejak akhir 

abad ke-14 suku Mandailing sudah diakui keberadaannya diwilayah nusantara ini. 

Namun, selama lebih 5 abad Mandailing seakan-akan raib ditelan sejarah. Pada 

abad ke-19 saat Belanda berkuasa tanah Mandailing, Mandailing pun mencatat 

sejarah baru. Penyair besar Mandailing, Willem Iskander menulis sajak 

monumental "Si Bulus-Bulus si Rumbuk-Rumbuk", mengukir tanah kelahirannya 

yang indah dihiasi perbukitan dan gunung. Terbukti tanah Mandailing mampu 

eksis dengan potensi sumber daya alam, seperti tambang emas, kopi, beras, kelapa 

dan karet. Selanjutnya, kekayaan alam dan kemajuan dalam berbagai sektor, mulai 

dari tradisi persawahan, perairan, hingga semakin besarnya pertumbuhan ekonomi 

di wilayah Pantai Barat ini maka disebut Mandailing Godang. 

Sebelum Mandailing Natal menjadi sebuah kabupaten, wilayah ini masih 

termasuk Kabupaten Tapanuli Selatan. Setelah terjadi pemekaran, dibentuklah 

Kabupaten Mandailing Natal berdasarkan undang-undang Nomor 12 tahun 1998, 

secara formal diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri pada tanggal 9 Maret 1999. 
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Secara geografis, Kabupaten Mandailing Natal terletak antara 0
0
 10‟-1° 50' 

Lintang Utara dan 98° 50'-100° 10' Bujur Timur yang merupakan daerah 

kabupaten paling selatan dari wilayah Provinsi Sumatera Utara dan berbatasan 

langsung dengan Provinsi Sumatera Barat dan Samudera Indonesia.  

Panjang garis pantai yang dimiliki Kabupaten Mandailing Natal sepanjang 

170 Km dan mempunyai 24 (dua puluh empat) pulau kecil dimana 4 (empat) 

diantara pulau-pulau tersebut berpenghuni. Administrasi Wilayah Kabupaten 

Mandailing Natal terdiri atas 23 Kecamatan, 27 Kelurahan dan 377 Desa. Adapun 

nama kecamatan, ibukota kecamatan, luas wilayah, jumlah desa, dan kelurahan
1
 

2. Sarana dan Prasarana Sosial Keagamaan yang terdapat di Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 

Di Kecamatan PanyabunganKabupaten Mandailing Natal terdapat tempat-

tempat yang seharusnya bisa digunakan untuk melakukan kegiatan yang layak 

dalam memberikan pembinaan yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam. 

Pembinaan yang dimaksudkan mencakup beberapa bagian baik menyangkut 

tentang syari‟at, aqidah, dan akhlak.Di Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 

terdapat banyak Masjid yang digunakan untuk pengajian-pengajian keagamaan. Di 

dalam mesjid tersebut masyarakat mempergunakannya untuk sholat dan 

melaksanakan kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam. Tetapi hal tersebut 

dilaksanakan hanya kepada kaum Ibu-ibu dan Bapak-bapak. Namun kepada para 

                                                           
1
Tim Penyusun Biografi Kabupaten Mandailing  Natal, (Panyabungan: Madina Press, 2017), 

hlm. 1 
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remaja-remaji tidak dilaksanakan. Mesjid digunakan untuk mengkaji kajian Islam 

dalam rangka pembinaan dengan bentuk halaqoh dan pertemuan yang bukan 

mengasingkan para remaja-remaji. Semestinya dalam halaqoh dan pertemuan 

tersebut yang dibahas adalah tentang mentransferkan/mengajarkan masyarakat 

beberapa ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pelaksanaan penyelenggaraan 

jenazah karena, di dalam mesjid terdapat fasilitas yang diperlukan untuk 

penyelenggaran tersebut. Membina Umat dalam menanamkan persaudaraan yang 

semestinya menjauhi sifat-sifat buruk seperti larangan gibah. Mengarahkan 

masyarakat supaya menjauhi pergaulan bebas, tidak mengkonsumsi minuman 

khomar dan obat-obat terlarang. Biasanya rumah warga juga bisa dijadikan 

sebagai tempat untuk mengkaji kajian Islam. Memang mesjid digunakan untuk hal 

tersebut tapi 2 kali dalam seminggu.Jumlah jam dalam kegiatan tersebut hanya 1 

jam saja karena kegiatan tersebut dilaksanakan antara sholat maghrib dan sholat 

Isya.  Biasanya kegiatan pengajian dilaksanakan di salah satu rumah warga dan 

dilaksanakan sesudah sholat Isya. Jika dioperasionalkan kira-kira lebih dari 3 jam. 

Jika dilihat dari masyarakat yang sering sholat ke mesjid adalah kebanyakan 

dari ibu-ibu dan bapak-bapak baik untuk melaksanakan sholat fardhu.Bahkan 

remaja-remaji masih ada yang tidak pernah sholat ke mesjid baik sholat juma‟at 

atau sholat fardhu. Mesjid juga dijadikan sebagai tempat pengajian anak-anak.  
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B. Temuan Khusus  

1. Gambaran Perilaku Masyarakat Panyabungan Kabupaten Mandailing 

Natal yang perlu dibina oleh Ulama 

Menurut hasil wawancara dengan Ketua Majelis Ulama Indonesia 

Kecamatan Panyabungan, pendidikan keagamaan di Panyabungan Kabupaten 

Mandailing Natal masih banyak anak-anak dan remaja-remaji yang kurang 

dibekali pengetahuan keagamaan. Hal ini dikarenakan kurang pantauan dan 

bimbingan dari orangtua mereka, sehingga kenakalan remaja sudah sangat 

merajalela dan dikhawatirkan akan merambat ke anak-anak yang masih 

membutuhkan bimbingan dan panutan dari orang dewasa atau yang lebih tua 

darinya. Pandangan ini muncul disebabkan, mulai dari remaja sampai umur yang 

dewasa tidak memperdulikan apa kata orang.  Misalnya saja, jika remaja/remaji 

tersebut dinasehati secara baik oleh Ulama yang menyangkut masalah etika 

dalam berbicara maka tanggapan yang ada dari remaja dan Orangtuanya tidak 

suka dan mendongkol dari dalam hati sehingga hal tersebut sampai terdengar ke 

telinga Ulama tersebut. Remaja-remaji sudah tidak menghargai para Ulama. 

Mereka menganggap bahwa jika mereka dinasehati mereka mengatakan bapak 

tidak usah menasehati saya semestinya bapak memperbaiki dan menasehati 

keluarga bapak sendiri.
2
Begitu juga dengan yang disampaikan oleh Ustadz 

Aman, S.Ag selaku Ulama yang berada di kelurahan Sipolu-polu yang 

mengatakan bahwa hanya sebagian orang tua yang menyukai jika Ulama 

                                                           
2
Muhammad Kholid, Ketua MUI Kecamatan Panyabungan, Wawancara, 25 Mei 2019. 
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memberikan nasehat atau tegoran terhadap kesalahan para remaja-remaji dan 

sebahagian yang lain berniat untuk memutuskan hubungan silaturrahmi kepada 

Ulama tersebut.Fakta yang terjadi adalah urus diri sendiri dan tidak ada lagi 

sistem untuk saling mengingatkan dan saling menasehati.
3
 

Sedangkan menurut Ustadzah Asiyah, S.Pd.I bahwa masyarakat 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal yaitu dilihat dari kaum Bapak/Ibu 

banyakyang minim dalam pengetahuan agamanya. Walaupun diberikan 

bimbingan mereka sering lupa dan kerap melakukan hal-hal yang dilarang dalam 

agama Islam. Seperti, berjudi kartu dan berjudi kode angka
4
.Biasanya 

masyarakat mengkonsumsi khomar tersebut harus pergi ke luar Desa.  

Dengan adanya, bapak-bapak dan remaja sudah tidak asing lagi bagi 

mereka untuk melakukannya.Biasanya mereka pergi berjudi dikala mereka 

memiliki uang yang lumayan untuk dipertaruhkan. Bahkan ada juga yang tidak 

memikirkan sedikit banyaknya uang yang dimilikinya dan tidak memikirkan 

nafkah anak dan istrinya. 

Menurut Ustadzah Asiyah bahwa masyarakat yang sering berjudi adalah 

kebanyakan dari bapak-bapak yang perekonomiannya minim. Memang bapak-

bapak yang perekonomiannya lumayan ada, tapi kebanyakannya adalah bapak-

bapak yang perekonomiannya minim. Sering terdengar berkelahi antara suami 

dan istri berkelahi gara-gara kerja suaminya berjudi saja dan tidak memberikan 

                                                           
3
Aman, S.Ag Wawancara, tgl 25 Mei 2019 

4
Asiyah, S.Pd.I, Wawancara, 27 Mei 2019. 
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nafkah hidup anak dan istrinya
5
.Begitu juga dengan bapak Pakih Habibun 

mengatakan bahwa perkelahian tersebut disebabkan karena suami yang berjudi 

dan istrinya marah karena penghasilan yang berbentuk material(uang) dihabiskan 

oleh suaminya.Persaudaraan sudah tidak begitu akrab dan tidak akur lagi antara 

sesama mereka yang bersaudara terutama yang sudah berkeluarga.Menurut bapak 

Pakih Habibun Siregar jika dilihat dari kelakuan dari masyarakat sudah 

berkeluarga sekaligus bersaudara sering sekali terjadi kesalahpahaman dalam 

kehidupan mereka. Terkadang hal tersebut terjadi karena pembagian harta 

warisan dari orangtua mereka. 

Sedangkan menurut Bapak Syahmuddin yang merupakan pemuka agama di 

Desa Panyabungan Julu yang mengatakan di desanya penyakit Gibahsudah 

merajalela yang biasa dikerjakan banyak orang. Terutama bagi ibu-ibu yang 

sering kumpul-kumpul di suatu tempat, baik di beranda yang rumah maupun di 

warung-warung. Hal tersebut berawal dari prasangka buruk tersebut sehingga 

menimbulkan perbuatangibah.
6
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan IbuKholidahyang mengatakan bahwa 

Ibu-ibu menggibah  orang yang melakukan kesalahan seperti misalnya 

menggibah  antara menantu dengan orangtua dari suami orang lain. Begitu juga, 

jika orang lain membeli barang baru maka ucapan-ucapan atau tanggapan yang 

                                                           
5
Ibid., Wawancara, 26 Mei 2019 

6Syahmuddin, Pemuka Agama Desa Panyabungan Julu, Wawancara, 26 Mei 2019 
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tidak baik  datang dari masyarakat (Ibu-ibu)
7
.Sedangkan menurut bapak 

Syahmuddin mengatakan Ibu-ibu sering menggibah  jika orang lain mampu 

menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi. Begitu juga jika orang dapat 

melangsungkan pesta pernikahan yang mewah. Selain itu mengatakan bahwa 

Ibu-ibu sering juga ikut dalam menggibah  orang lain dan tidak mengingat lagi 

untuk mengerjakan sholat 5 waktu dan lupa untuk mengurusi anak dan 

suami.
8
Berbusana merupakan suatu hal yang penting sekali untuk diperhatikan. 

Sebab, masyarakat sudah tidak begitu mementingkan tertutup atau tidak 

auratnya.
9
 Menurut Ustadzah Leli Suryani Nasution bahwa di Panyabungan 

Kabupaten Mandailing Natal mulai dari remaja-remaji, bapak-bapak, dan Ibu-ibu 

sudah melanggar peraturan-peraturan dalam berbusana. Remaja-remaji selalu 

menampakkan aurat dalam kehidupan sehari-hari. Mereka memakai baju pendek 

dan celana potong.Sebahagian memakai baju pendek dan memakai rok sampai 

pergelangan kakinya.Selain dari pada itu ada yang tidak memakai kerudung, 

kemudian yang alumni pesantren hanya memakai kain/handuk di kepalanya. 

Begitu juga dengan remaja yang menampakkan auratnya dengan memakai celana 

potong.  Jika dilihat dari bapak/bapak, Ibu-ibu juga menampakkan aurat dengan 

celana potong dan ibu-ibu keluar rumah dengan memakai songkok saja.
10

 

                                                           
7
Kholidawati, S.Ag, Wawancara, 26 Mei 2019 

8
Syahmuddin, Op. Chit, Wawancara…, 27 Mei 2019 

9
Observasi, Desa Panyabungan Julu, 24 Mei 2019 

10
Leli Suryani nasution, Wawancara, 26 Mei 2019 
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2. Peranan Ulama  dalam Pembinaan Pendidikan Agama Islam Masyarakat 

Kecamatan Panyabungan 

a. Pewaris Tugas Para Nabi (waratṡatul anbiyā‟) 

Sebagai pewaris tugas para nabi, ulama menyampaikan pengetahuan 

keagamaan berupa transfer of knowledge adalah persamaan makna dengan 

mengajar. Mengajar diartikan sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau 

mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan peserta 

didik, sehingga terjadi proses belajar.Peserta didik yang dimaksudkan adalah 

masyarakat Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Proses mengajar yang 

dilaksanakan adalah melalui kegiatan pengajian. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk dan 

menciptakan masyarakat sesuai dengan yang diharapkan. Dengan adanya 

pendidikan, apa yang dicita-citakan masyarakat dapat diwujudkan melalui anak 

didik sebagai generasi masa depan. Salah satu sarana pendidikan yang 

diharapkan masyarakat. 

Pendidikan juga diharapkan untuk memupuk iman dan takwa kepada 

Allah SWT Meningkatkan kemajuan dan pembangunan politik, ekonomi, 

sosial, budaya, dan pertahanan keamanan. Dalam hal ini, pendidikan 

diharapkan dapat mengembangkan wawasan anak terhadap ideologi, politik, 

agama, ekonomi, sosial, budaya, dan pertahanan keamanan secara tepat dan 

benar, sehingga dapat membawa kemajuan individu, masyarakat dan negara 
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untuk mencapai tujuan pembangunan nasional. Pemahaman terhadap aspek-

aspek demikian tidak boleh menyimpang dari kerangka tujuan dan program 

pembangunan nasional. Jika tujuan pembangunan nasional adalah menciptakan 

manusia Indonesia yang berilmu pengetahuan-berteknologi dan beriman-

bertakwa (Iptek-Imtak), proses pendidikan pun harus berupaya menjuju ke arah 

tujuan pembangunan nasional tersebut. 

Pendidikan agama merupakan wahana yang paling tepat untuk 

membangun kesadaran pengetahuan agama. Melalui pendidikan tersebut yang 

terintegrasi dalam kurikulum maka pemahaman masyarakat terhadap setiap 

perbedaan yang ada menjelma menjadi sebuah perilaku untuk saling 

menghargai dan menghormati keragaman identitas dalam kerangka penciptaan 

harmonisasi kehidupan. 

Berdasarkan konflik-konflik yang terjadi maka keberadaan pendidikan 

sangat diperlukan. Pendidikan adalah strategi pendidikan yang diterapkan pada 

semua jenis mata pelajaran dengan cara menggunakan perbedaan-perbedaan 

kultural yang ada pada diri siswa seperti perbedaan etnis, agama, bahasa, 

gender, klas sosial, ras, kemampuan, dan umur agar proses belajar menjadi 

lebih efektif dan mudah. Hal tersebut sekaligus juga untuk melatih dan 

membangun karakter siswa agar terbiasa bersikap demokratis, humanis dan 

pluralis dalam lingkungannya. Selanjutnya akan terbentuk masyarakat bangsa 

yang lebih berbudaya dengan banyak keanekaragaman. 
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Keberadaan dan asal manusia yang mulikultural menjadi sebuah 

kekayaan ilmu pengetahuan bagi ummat Islam untuk dikaji lebih mendalam. 

Perbedaan-perbedaan yang ada di sekitar kehidupan manusia telah tertulis 

dalam al-Qur‟ānul Karim sebagaimana Allah SWT telah berfirman : 

نْ ذَكَرٍ وَ أنُْثى وَجَعَلْنكُمْ شُعُىْباً وَقبَآ ئلَِ لتِعََارَفىُْا  يآَيَُّهاَالنَّاسُ إنِاَّ خَلقَْنكُم مِّ

ٌ  إنَِّ أكَْرَمَكُمْ عِنْداللهِ أتَْقكَُمْ, إنَِّ اللهَ عَليِْمٌ خَبيِْر  
 

Artinnya : “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujurat: 13).
11

 

 

 

Pendidikan agama yang harus diberi adalah Pendidikan Akhlak, sebab 

Akhlak sangat menunjang aktifitas manusia, karena dengan akhlak yang baik 

diri akan terhindar dari segala perilaku yang menjerumuskan ke lembah 

kenistaan. Berbicara akhlak Quraish Shihab memaparkan konsep pendidikan 

akhlak dalam bukunya yang berjudul Yang Hilang dari Kita Akhlak, meliputi 

pengertian akhlak, pembagian akhlak, akhlak luhur, hal-hal yang perlu 

diperhatikan mengenai akhlak dan cara membentuk akhlak. Di dalamnya juga 

tersaji contoh akhlak kepada Allah, Rasul, sesama manusia, makhluk lain dan 

benda-benda tak bernyawa. Semua pendapat yang diutarakannya bersumber 
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek 

Pengadaan Kitab Suci Al-Qur‟an Departemen Agama, 1978/1979), hlm. 847. 
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pada Al Qur‟ān dan Hadits yang mana memang Quraish Shihab adalah 

mufassir ternama di Indonesia. 

Yunahar mendefenisikan akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 

yang menimbulkan perbuatanperbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Jika sifat itu melahirkan perbuatan 

yang baik menurut akal dan syariat, maka disebut akhlak yang baik, dan bila 

lahir darinya perbuatan yang buruk, maka disebut akhlak yang buruk.
12

 

Sedangkan Aminuddin mengutip pendapat Ibnu Maskawah (w. 421 H/ 

1030 M) yang memaparkan defenisi kata akhlak ialah kondisi jiwa yang 

senantiasa mempengaruhi untuk bertingkahlaku tanpa pemikiran dan 

pertimbangan.7 Pendapat lain dari Dzakiah Drazat mengartikan akhlak sedikit 

lebih luas yaitu “Kelakukan yang timbul dari hasil perpaduan antara nurani, 

pikiran, dan kebiasaan yang menyatu, membentuk suatu kesatuan tindakan 

akhlak yang dihayati dalam kenyataan hidup keseharian”.
13

 

Ditegaskan dalam bukunya bahwa akhlak tengah hilang dalam diri umat 

muslim secara umum dan perlu upaya sungguh-sungguh untuk mencarinya. 

Dikatakan demikian karena banyak sekali peristiwa yang terjadi terkhusus di 

Indonesia menunjukkan bahwa krisis moral tengah merajalela. Kemaslahatan 

umat seperti tidak lagi menjadi perhatian dikarenakan masingmasing individu 
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 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 2 
13

 Dzakiah Daradzat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta : CV. 

Ruhama, 1993), hlm. 10 
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mengedepankan emosi daripada hati nurani.  Sedangkan yang dinamakan hati 

nurani adalah suatu reaksi yang berasal dari dalam hati.  

Menurut Quraish Shihab perihal hati nurani yaitu Jika patuh pada 

petunjuk hati nurani, mereka akan menghargai diri mereka sendiri di samping 

kepuasan yang tampak pada diri mereka, yakni kepuasan akhlaki, tetapi jika 

tidak mengikutinya, mereka akan merasakan kehinaan pada diri mereka atau 

lebih dikenal dengan istilah teguran hati nurani.
14

 

b. Pemberi Fatwa (mufti) 

Para ulama di kecamatan panyabungan memberikan peranan yang baik 

berkenaan dengan memberikan fatwa yang bersesuaian dengan ajaran agama. 

Hal ini seperti dituturkan oleh Ketua MUI Kecamatan Panyabungan Kota, 

dimana para ustadz/ustadzah kerap memberikan solusi keagamaan 

bagimasyarakat dikala ada masyarakat yang bertanya baik dalam forum majelis 

maupun dikehidupan sehari-hari.
15

 

Bagi umat Islam, ulama baik diminta maupun tidak wajib memberikan 

fatwa. Sebagai pemberi fatwa, ulama menampung dan menerima aspirasi umat 

Islam dari berbagai aliran, faham, dan pola pikir yang berbeda untuk dapat 

memberikan suatu fatwa berupa nasehat, ataupun peringatan dan renungan. 

Term fatwa (ىالفتى ( adalah istilah yang sudah populer dalam kajian ushul 

fikih dan fikih, fatwa berasal dari bahasa Arab dari akar kata “fata” yang berarti 
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 Shihab, Q. Muhammad , Ada Yang Hilang Dari Kita Akhlak. (Tangerang: Lentera Hati, 

2016), hlm. 44 
15

Muhammad Kholid, Ketua MUI Kecamatan Panyabungan , Wawancara ,25 Mei 2019. 
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masa muda, Kata al-fatwa secara lughawi adalah isim masdar yang berasal dari 

kata “afta” jamaknya “fatawa” dengan memfatahkan hurup “waw” atau 

mengkasrahkan hurup “waw” dibaca “fatawi” merupakan bentuk kata benda 

dari kalimat “fata- yaftu-fatawa” ( فتا – يفتى – فتىا) artinya “ seseorang yang 

dermawan dan pemurah” ( غلبهىالكرمالسخاءايالفتىةفي) 

1. Orang yang berfatwa disebut dengan mufti. Bila dikaitkan definisi 

lughawi di atas dengan mufti erat sekali kecenderungannnya, karena 

seorang mufti untuk selalu pemurah dalam memberikan ilmunya 

kepada setiap yang meminta fatwa.
16

 

2. Menurut al-Fayumi, (ىالفتى) berasal dari kata “al-fata” ( الفتى) artinya 

“ Pemuda yang kuat”.Arti ini memberikan pengertian bahwa seorang 

mufti harus kuat memberikan argumentasi dari orang yang meminta 

fatwa.
17

 

Kitab “al-Mu‟jam al-Wasith” fatwa diartikan sebagai “Jawaban terhadap 

sesuatu yang musykil dalam masalah syariat dan perundang-undangan Islam.” 

Dalam kitab “Lisana al-„Arab”, fatwa secara lughawi dijelaskan dengan term 

“alfutya-wal futwa‟” diartikan dengan “ifta‟” yang merupakan isim masdar dari 

kata “ifta‟, yafti-ifta‟” yang diartikan “memberikan penjelasan” atau “sesuatu 
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 Lois Ma‟luf, al-Munjid fi al-Lughah (Beirut : Dar al-Masyriq, 1986), hlm. 569 
17

 Al-Fayumi, al-Misbah al-Munir fi Gharib al-Syarh al-Kabir li al-Rafii (Kairo : Mathbaah 

al-Amiriyah, 1965, Cet. VI), hlm. 2 
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yang difatwakan oleh seorang faqih atau dapat dikatakan saya memberikannya 

sebuah mengenai permasalahannnya apabila saya menjawab permasalahan 

tersebut.”
18

. 

c. Pembimbing dan Pelayan Ummat (ri‟āyat wa khādim al ummāh) 

Menjadi seorang pembimbing dan pelayan umat adalah tugas dan peranan 

dari seorang ulama, membimbing berkenaan dengan membina. Kata membina 

berasal dari kata bina yang diawali dengan awalan me yang berarti melakukan 

usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik.
19

 

Sesuai dengan fokus dalam penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan 

kepada beberapa peranan Ulama yaitu mengadakan pengajian dengan materi-

materi pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 

1. Menanamkan persaudaraan 

2. Larangan gibah   

3. Menganjurkan untuk mengingat kebaikan orang lain/bukan mencari 

kesalahan orang 

4. Akhlak kepada yang tua dan yang muda 

 Berdasarkan hasil observasi, Ulama melaksanakan pembinaan dalam 

rangka menanamkan persaudaraan.Namun hasil wawancara dengan para 
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 Ibn Munzir, Lisan al-„Arab (Beirut : Dar Ihya‟ al-Turast al-Arabi, t.t, Jilid. X), hlm. 183 
19

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud RI, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm. 751  
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pemuka agama seperti ustadzah Asyiah yang mengatakan bahwa banyak juga 

Ibu-ibu masih merasakan jauhnya rasa dalam persaudaraan. Karena mereka 

sering tidak berkomunikasi dengan saudara suaminya.Ulama selalu 

memberikan pembinaan supaya tidak menggibah. Ustadzah Kholidawati 

mengatakan bahwa Ibu-ibu yang melakukan gibah di tempat-tempat duduk di 

depan rumah. Hal ini tidak sesuai dengan Hadist Nabi yaitu jika selalu mencari-

cari kesalahan mereka maka Allah akan membongkar kesalahannya. 

Menganjurkan untuk mengingat kebaikan orang lain/bukanmencari kesalahan 

orang Ulama membina masyarakat.Berbeda dengan hasil wawancara bersama 

Ustadzah Leli yang mengatakan bahwa para Ibu-ibu tersebut mencari kesalahan 

orang lain. Hal tersebut mereka lakukan dengan cara menggibah  di tempat 

duduk di depan rumah.Hal ini bertentangan dengan Hadist Nabi yang 

menganjurkan supaya selalu mengingat kebaikan orang lain supaya terjalin 

kasih sayang antar umat Islam.Anjuran dalam menutupi aurat juga dilakukan 

oleh Ulama. Ustadz Aman kerap menyampaikan dalam pengajian-pengajiannya 

agar mengamalkan menutup aurat dengan baju kurung dan jilbab. Sementara 

Ustadzah Asyiah mengatakan kerap para jamah pengajiannya menutup aurat 

diperlukan ketika bepergian silaturrahmi ke tempat orang lain.Memakai 

kerudung harus menutupi dada dan batasnya sampai ke pusat Ulama berperan 

dalam membina masyarakat.  

Membimbing atau mengarahkan adalah bentuk kata kerja dari bimbingan. 

Membimbing adalah memberikan pelayanan bimbingan. Bimbingan adalah 
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bantuan yang diberikan oleh pembimbing kepada individu yang dibimbing 

mampu mencapai kemandirian dengan mempergunakan berbagai bahan melalui 

interaksi dan pemberian nasihat serta gagasan dalam suasana asuhan dan 

berlandaskan norma-norma yang berlaku.
20

 

Peranan Ulama termasuk juga untuk mengarahkan umat Islam supaya tidak 

berbuat beberapa hal yang menyimpang. Sesuai dengan fokus dalam penelitian 

ini, peneliti hanya memfokuskan kepada beberapa peranan Ulama yaitu 

mengadakan pengajian dengan materi-materi pendidikan Islam adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan arahan haramnya berjudi 

2. Hukuman bagi pejudi 

3. Khalwat/LGBT/Pacaran  

LGBT atau GLBT adalah sebuah akronim yang merupakan singkatan dari 

"lesbian, gay, biseksual, dan transgender". Istilah ini digunakan semenjak 

tahun 1990-an dan menggantikan frasa "komunitas gay."
21

Lesbian adalah 

istilah bagi perempuan yang mengarahkan orientasi seksualnya kepada sesama 

perempuan. Lesbian merujuk kepada perempuan yang mencintai perempuan 

baik secara fisik, seksual, emosional atau spritual.
22
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Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi) 

(Jakarta: Raja wali Pers, 2013), hlm. 20  
21

Mike Gunderloy, “Acronyms, initialisms & abbreviations dictionary”, Volume 1, Part 1 

Gale Research Co., 1985, ISBN 978-0-8103-0683-7 Factsheet five, Issues 32-36, 1989 
22

Lesbian, Oxford English Dictionary, Second Edition 1989, di akses 07 Juni 2019  
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Gay adalah yang digunakan untuk merujuk orang homo atau sifat-sifat 

homoseksual yaitu mengungkapkan bebas, bahagia, cerah dan mencolok. Gay 

juga mengandung makna ketertarikan dengan orang lain yang berkelamin sama 

dengannya.
23

Biseksual merupakan ketertarikan seksual, romantis atau kebiasaan 

seksual kepada pria maupun wanita. Istilah ini mengandung makna bahwa 

adanya ketertarikan manusia untuk menunjukkan perasaan romantis atau 

seksualnya kepada pria maupun wanita sekaligus.
24

 

Transgender adalah sseorang yang ditunjuk sebagai sex tertentu 

umumnya setelah kelahiran berdasarkan kondisi kelamin namun merasa bahwa 

hal tersebut adalah salah dan tidak menggambarkan diri mereka secara 

sempurna.
25

 

Berdasarkan observasi yaitu Ulama memberikan arahan haramnya berjudi. 

Para Ulama sering kali menegur dan memberikan nasehat supaya tidak berjudi 

lagi. Akan tetapi teguran tersebut hanya sekali saja dan tidak ada tindak lanjut 

yang dilaksanakan. 

Khalwat/LGBT, Ulama juga sering mengingatkan kepada para orangtua 

agar melarang anak-anaknya dalam melakukan aktifitas berduaan atau 

berboncengan dengan yang bukan mahramnya. Hal ini disampaikan oleh Ketua 

MUI Kecamatan Panyabungan bahwa mereka para ustadz/ustadzah kerap juga 

                                                           
23

Harper, Douglas 2001/2013 Gay On Line Etimologi  
24

Sexual Orientation, Homosexuality and Bisexuality Psycological assosiation di arsipkan 

tgl 8 Agustus 2013 di akses tgl 21 Mei 2019  
25

Usi LGBT Compaign Transgender Compaign, diakses tgl 11 Juni 2019 
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menyampaikan kepada para jamaahnya untuk memantau dan memperhatikan 

perilaku anak-anak mereka di luar rumah. Namaun banyak juga ditemui para 

remaja/remaji yang lain pergi berboncengan dengan yang bukan muhrim dan 

malah banyak ditemukan para muda-mudi beraktifitas diluar rumah hingga 

tengah malam, hal ini peneliti temui kerap terjadi di malam mingguan hingga 

pukul 01.00 dini hari dan di malam-malam lainnya hingga pukul 23.45.
26

 

Teladan sesuatu yang patut ditiru atau baik untuk dicontoh baik melalui 

perbuatan, kelakuan, sifat, dan sebagainya.
27

Ulama berperan sebagai contoh 

teladan bagi Umat dapat dilihat dari pengamalan mereka dalam kehidupan 

sehari-hari. Supaya Ulama  tersebut dikategorikan sebagai contoh teladan bagi 

umat yaitu:  

1. Senantiasa mengamalkan ilmunya seperti sholat, puasa, membayar zakat 

fithrah  

2. Mempunyai karakter yang berkepribadian muslim dalam perkataan dan 

perbuatan 

 Setelah peneliti mengadakan observasi Ulama pantas dijadikan sebagai 

contoh teladan bagi Umat. Ulama aktif dalam melaksanakan shalat 5 waktu.
28

 

Sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan bahwa Ulama sangat bagus 

dalam akhlaknya setiap harinya. Sebab, mereka aktif melaksanakan sholat. 
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Observasi, Kelurahan Panyabungan III , tgl 16 Juni 2019 
27

Abdul Qadir Djaelani, Peran Ulama dan Santri dalam perjuangan Politik Islam di 

Indonesia (Surabaya: Bina Ilmu, 1994), hlm. 50 
28

Observasi, Kelurahan Kayu Jati, tgl 20 Mei 2019 
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Sebab Ulama melaksanakan shalat ke mesjid.
29

 Begitu juga dengan puasa pada 

bulan Ramadhan mereka menjalankan puasa.  

d. Pelopor Pembaharuan (islah wal-tajdid) 

Kita dalam memahami kata pembaharuan menganggapnya suatu hal yang 

harus diganti atau dibuang yang lama, lalu diganti dengan yang baru.Namun 

dalam hal ini kata pembaharuan memiliki makna yang berbeda, kata 

Pembaharuan islam sendiri dalam bahasa arab berarti tajdid. Tajdid berarti 

mengembalikan agama sebagaimana awalnya ia ada, membuatnya seperti yang 

dibawa oleh generasi awal umat.Islam sendiri mencakup seluruh aspek 

kehidupan baik itu dalam pemerintahan, dalam kekeluargaan, dalam ilmu 

pengetahuan, dan semua yang mencakup aspek kehidupan lainnya. Banyak 

orang-orang dalam pemerintahan yang mengatasnamakan agama untuk 

kepentingannya dan kelompoknya, orang tua yang keliru dan jauh dari "islam" 

saat mengajar dan membimbing anaknya, serta orang yang pintar lagi hobi untuk 

menggali ilmu namun jauh dari agama. Disinilah Allah akan mengutus 

sekumpulan orang yang spesifikasinya sesuai dalam bidang yang digelutinya 

serta diimbangi dengan ilmu islam dan iman yang kuat, tinggal kitalah yang 

memutuskan apakah akan menjadi orang yang diutus oleh Allah untuk 

memperbaharui islam yang ada saat ini atau tidak karena walaupun tidak Allah 

SWT. tetap akan mengutus orang lain untuk hal tersebut. 
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Observasi, Desa Salambue, tgl 20 Juni 2019 
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Dalam melakukan aktivitas keagamaan, ulama di Kecamatan 

Panyabungan tidak terlepas dari hal pembaharuan, dimana dalam menyampaikan 

syiaragama islam, para ulama kerap sekali memakai dalil-dalil aqli dalam 

menunjang pemahaman ummat yang tentunya dibarengi dengan dalil-dalil naqli. 

Para ulama di Kecamatan Panyabungan juga kerap menggunakan media 

tekhnologi IT dalam menyampaikan materi keagamaan di majelis-majelis ilmu 

keagamaan, hal ini seperti yang dituturkan oleh Ketua MUI Kecamatan 

Panyabungan.
30

 

e. Penegak Amar Ma‟rῡf Nahi Munkar 

Pada hakikatnya amar ma‟ruf nahi munkar merupakan bagian dari upaya 

menegakkan agama dan kemaslahatan di tengah-tengah umat. Secara spesifik 

amar ma‟ruf nahi munkar lebih dititiktekankan dalam mengantisipasi maupun 

menghilangkan kemungkaran, dengan tujuan utamanya menjauhkan setiap hal 

negatif di tengah masyarakat tanpa menimbulkan dampak negatif yang lebih 

besar. 

Menerapkan amar ma‟rῡf mungkin mudah dalam batas tertentu tetapi 

akan sangat sulit apabila sudah terkait dengan konteks bermasyarakat dan 

bernegara. Oleh karena itu orang yang melakukan amar ma‟rῡf nahi mungkar 

harus mengerti betul terhadap perkara yang akan ia tindak, agar tidak salah dan 

keliru dalam bertindak. Namun sebagai seorang ulama dituntut untuk dapat 
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Wawancara, Ketua MUI Kecamatan Panyabungan Kota…, 25 Mei 2019 
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melakukan amar ma‟rῡf nahi munkar. Ketua MUI Kecamatan panyabungan 

menyampaikan bahwa Setiap ulama harus memiliki kemampuan wajib untuk 

melakukan amar ma‟rῡf nahi mungkar dengan dua syarat. 

1. Mengetahui secara pasti bahwa perkara yang dimaksud merupakan 

kemungkaran. Karena sebagian orang menduga dan menuduh yang 

(secara syari) bukan mungkar, akan tetapi  dianggap sebagai 

kemungkaran. Untuk itu dia harus memiliki dan memahami ilmu 

dalam masalah ini. Adapun bila hanya mengandalkan instingnya, 

bahwa ia membenci terhadap suatu perkara, lalu serta merta 

memvonis sebagai kemungkaran, maka jelas hal ini tidak 

diperbolehkan. Mengingat insting bukanlah tolok ukur yang syar‟i 

dan bukan pula dalil yang syar‟i.  

2. Harus mengetahui bahwa yang dituduh melakukan kemungkaran 

benar-benar terjerumus ke dalam kemungkaran tersebut. Karena bisa 

saja si pelaku tersebut memang melakukan tindak kemungkaran, 

tetapi tidak dikategorikan mungkar secara syar‟i. 

 

Terlebih dalam persoalan yang berpotensi menimbulkan problematika 

sosial keamanan yang lebih besar. Dalam kemungkaran seperti ini kewenangan 

amar ma‟ruf nahi mungkar tidak diserahkan pada perseorangan ataupun 

kelompok, akan tetapi hanya diserahkan kepada pemerintah. Dan pemerintah 
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harus menerapkan kebijakan atas dasar prinsip maslahat dengan tetap dilandasi 

nilai-nilai agama yang benar. 

Suatu ketika seseorang masuk ke masjid dan Rasulullah SAW  sedang 

berkhutbah Jumat. Melihat hal ini Rasulullah SAW  tidak tantas 

mengingkarinya. Namun beliau bertanya,„Sudahkah Anda shalat?” Jawabnya, 

“Belum”. Kata beliau lagi, “Berdiri dan shalatlah dua rakaat” (Mutafaq 

„alaih). 

Seandainya kita melihat seorang lelaki di pasar sedang memegang tangan 

seorang perempuan, maka kita tidak boleh langsung mengingkarinya. Karena 

itu merupakan vonis bersalah baginya (baca: tuduhan). Namun sebaiknya 

ditanya terlebih dahulu, karena (mungkin) perempuan tersebut 

adalah mahramnya (isteri, saudaranya, atau yang semisalnya). 

Jadi seorang penegak nahi mungkar harus memenuhi dua kriteria 

tersebut, yaitu mengetahui dengan pasti, bahwa kasusnya benar-benar 

kemungkaran secara syar‟i, dan mengetahui bahwa seseorang yang dituduh, 

benar-benar melakukan tindak kemungkaran. 

Setelah peneliti mengadakan observasi di Kecamatan Panyabungan, 

Ulama menyampaikan pengetahuan-pengetahuan agama dan mempraktekkan 

dalam kehidupan sehari-hari mereka, bahwa mendidik dan mengajarkan bukan 

hanya sekedar dimulut saja, namun berilah contoh agar masyarakat tergerak hati 

dan perilaku mereka dalam mengamalkan ajaran agama islam secara kaffah. 
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Hal ini merupakan contoh akhlak yang tentunya akan ditiru dan dicontoh 

oleh masyarakat terlebih khusus jamaah dari pengajian ulama tersebut. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh  Quraish Shihab dalam membentuk akhlak 

ada dua cara yaitu pembiasaan dan meniru keteladanan. Pertama, kebiasaan dapat 

lahir dari pembiasaan. Dinyatakan dalam bukunya dalam bahasa agama 

pembiasaan dinamai takhalluq yang seakar dengan kata akhlak. Takhalluq adalah 

“memaksakan diri dan membiasakannya untuk melakukan sesuatu dengan 

berulang-ulang
31

. 

Pembiasaan yang dianjurkan adalah perilaku baik berdasarkan ajaran 

Islam, karena ada kegiatan buruk yang telah menjadi kebiasaan seperti minum 

khamr oleh masyarakat Jahiliyah. Al Qur‟an pun mencegah secara bertahap 

dimulai dengan mengisyaratkan tidak baiknya minuman keras, dilanjutkan 

dengan pernyataan bahwa keburukannya lebih banyak kemudian melarang 

meminumnya pada saat tertentu seperti shalat wajib dan akhirnya melarangnya. 

Tuntunan Al Qur‟an yang bertahap mengajarkan bahwa kebiasaan buruk pun 

dapat dihilangkan perlahan melalui penjelasan dan pembiasaan meninggalkannya 

serta mengisi dengan kebaikan. Pembiasaan yang berikutnya adalah perintah 

untuk menyuruh anakanak shalat sejak berusia tujuh tahun, meski belum wajib 

baginya. Pembiasaan yang dianjurkan dalam Islam  yaitu selama 40 hari. 
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Sepertinya hal ini lah yang dikehendaki dengan adanya puasa Ramadhan disusul 

dengan 6 hari puasa syawal. 

Kedua, meniru keteladanan. Pada dasarnya sifat manusia adalah mudah 

meniru. Cara ini membutuhkan adanya sosok teladan yang dianggap memiliki 

kelebihan atau kesempurnaan. Dalam Islam tiada kesempurnaan yang dapat 

menandingi kesempurnan Allah SWT. 

Maka sudah sepatutnya bahwa seorang makhluk meneladani sifat 

Tuhannya sesuai dengan kedudukan sebagai makhluk. Sumber keteladanan yang 

utama adalah kesempurnaan Allah melalui 99 sifatnya yang tertuang dalam 

asmaul husna. Dijelaskannya sifat-sifat itu melalui Kitab Suci lalu memberi 

contoh penerapannya untuk manusia melalui para nabi yang diutusNya. Karena 

itu Nabi Muhammad SAW. adalah teladan yang paling sempurna, antara lain 

dalam menerapkan peneladanan manusia menyangkut sifat-sifat Allah
32

.  

Meski tidak mungkin seorang hamba dapat menyamai Tuhannya, maka 

upaya yang dilakukan adalah sebisa mungkin mendekati sifat/akhlak-Nya dengan 

sifat-sifat Allah Yang Maha Sempurna. Sebagai contoh meneladani sifat ar-

Rahman dan al-afwu. Ar-Rahman (pelimpah kasih sayang bagi seluruh makhluk 

dalam kehidupan dunia ini), seorang mukmin akan berusaha memberi kasih 

kepada semua makhluk tanpa kecuali
33

. Sedang al-Afwu (Maha Pemaaf, 

                                                           
32

Ibid, hlm. 77. 
33

Ibid, hlm. 87 



 

 

 

95 

 

 
 

seseorang akan selalu bersedia memberi maaf dan menghapus bekas-bekas luka 

hatinya, serta tidak lagi terlintas dalam benaknya
34

. 

Dengan kesungguhan meneladani dua sifat-Nya saja maka tak akan ada 

kekerasan serta kejahatan (kriminalitas) karena manusia dapat saling menyayangi 

dan memaafkan satu sama lain. Betapa terasa damai kehidupan ini jikalau semua 

orang dapat berlaku demikian, bahkan Allah pun bersifat as-Salam 

(Mahadamai/Pemberi kedamaian kepada siapa dan apa pun yang wajar 

menerimanya). Manusia cenderung memperhatikan sesuatu yang jelas tampak 

oleh mata baru kemudian memikirkan makna yang terkandung dibaliknya. 

Dalam hal keteladanan bukan saja Ulama, orang tua pun memiliki peran 

yang utama. Iqbal memberikan contoh saat menyuruh anak untuk solat 

misalnya, orang tua juga harus melakukannya. 
35

Begitu pula shodaqoh, puasa 

dan hal-hal positif lainnya. Jadi, tidak sebagai penyuruh yang hanya 

memerintah anak untuk melakukan melainkan menjadi sosok teladan yang 

layak diteladani dalam hidup seorang anak. 

3. Kendala yang dihadapi oleh Ulama dalam Pembinaan Pendidikan  

Agama Islam Masyarakat Kecamatan Panyabungan 

Untuk melihat kendala yang dihadapi Ulama dalam pembinaan pendidikan 

agama Islam dapat disebabkan beberapa hal sebagai berikut: 
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a. Ekonomi  

b. Kurangnya minat belajar 

c. Kurang komunikatif 

Berdasarkan wawancara dengan Ketua MUI Kecamatan 

Panyabunganbahwa yang menjadi kendala dalam pembinaan pendidikan agama 

Islam masyarakat Kecamatan Panyabungan adalah bapak-bapak yang malas 

untuk menghadiri pengajian. Sebab, jika mereka rajin menghadiri pengajian 

tersebut sudah pasti program dapat berjalan dengan lancar. Menurutnya, hal itu 

terjadi dikarenakan mereka menganggap karena umur yang masih muda belum 

begitu penting untuk mengkaji kajian agama Islam. Sementara menurut Ustadzah 

Asyiah dan Ustadzah Leli mengatakan bahwa jamaah pengajian tidak mengikuti 

pengajian karena faktor ekonomi. Dalam kesehariannya bekerja untuk mencari 

nafkah dengan bertani. Jam berangkat ke sawah tepat pada jam 08.00 Wib dan 

pulang jam 17.30 Wib. Maka pulang dari sawah badan terasa lelah dan letih dan 

akhirnya malas untuk mengikuti pengajian. 

Sementara menurut Ustadzah Kholidawati, para jamaahnya ada yang 

mengatakan kurang komunikatif atau informasi yang disampaikan kepada 

mereka oleh ketua pengajian atau pimpinan pengajian kapan dan jadwal 

pengajian yang akan dilaksanakan, sehingga kerap jamaah pengajiannya hadir 

hanya sebahagian saja.  
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4. Upaya-upaya Ulama dalam Pembinaan Pendidikan Agama Islam 

Masyarakat Kecamatan Panyabungan 

Menurut hasil wawancara dengan UstadzAman, S.Ag sebagai Ulama di 

Kelurahan Sipolu-polu bahwa beliau kerap menyampaikan dipengajian-pengajian 

beliau, namun tidak melakukan kegiatan secara khusus terhadap pembinaan 

masyarakat di sekitaran rumah beliau. Akan tetapi jika melihat remaja melakukan 

hal-hal yang menyimpang seperti minum khomar, berjudi dan berboncengan 

dengan yang bukan muhrim maka beliau menegur dengan memberikan nasehat-

nasehat supaya mereka tidak melakukan hal yang menyimpang. 

Sedangkan menurut Ustadzah Asyiah mengatakan bahwa upaya mereka 

sebagai Ulama di sekitaran rumah mereka tidak ada selain hanya dalam mengisi 

pengajian-pengajian saja. Namun jika ada yang menanyakan sesuatu ilmu agama 

yang kurang dipahami maka hal tersebut diajarkannya.  

C. Analisa Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengamalan-pengamalan yang 

menyimpang dari masyarakat Kecamatan Panyabungandapat diatasi bila 

pendidikan dan pembinaan dapat dilaksanakan dengan peran serta Ulama dan 

orangtua dalam memberikan benteng bagi anak-anak mereka dan tentunya 

mengaplikasikan pengetahuan yng disampaikan oleh Ulama dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. 

Dalam kehidupan sehari-hari tentunya banyak kita jumpai hal-hal yang 

tampak sederhana justru bernilai pendidikan tinggi. Adapun sebagian darinya 
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adalah pendidikan orang tua kepada anak. Dalam lingkup pendidikan, keluarga 

merupakan lingkungan terdekat yang memiliki pengaruh besar dalam 

perkembangan anak. Abdillah Firman Hasan menyatakan bahwa “orang tua 

adalah pihak pertama dan utama dalam mengawal kehidupan anak-anaknya. 

Seolah-olah dikatakan bahwa anak yang baik dan buruk adalah sama-sama 

produk dari orang tuanya”. Untuk memiliki anak yang berakhlakul karimah 

tentunya harus diimbangi dengan upaya mendidik anak sesuai dengan bingkai 

keagamaan yaitu nilai-nilai keislaman sejak dini.
36

 

Penyampaian pengetahuan dalam pengajian harus memperhatikan kaidah 

dan pola pikir Masyarakat Kecamatan Panyabungan. Baik secara komikasi 

maupun tata bahasa yang menarik bagi mereka, sehingga menarik dan 

mencerminkan bahasa islami. 

Faktor ekonomi yang menjadi kendala dapat disiasati dengan mengatur 

jadwal yang sesuai dan tidak menjadikan kerugian waktu apalagi materi bila 

mereka mengikuti pengajian tersebut, namun secara bertahap bertahap 

pemahaman tersebut dapat terkikis seiring dengan pengetahuan agama yang 

mengakar dan menguat di sanubari mereka. 

Untuk menggairahkan semangat belajar mereka, para Ulama dan Ketua 

Pengajian dapat memberikan terobosan dan motivasi bagi mereka, sehingga 

menambah semangat dan keingintahuan mereka mengenai pengetahuan agama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di lapangan, maka peranan 

Ulama dalam pembinaan pendidikan agama Islam masyarakat Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Ulama dalam memberikan pembinaan pendidikan agama Islam di 

Kecamatan Panyabungan sudah berperan aktif antara lain: 

a. Menyampaikan pengetahuan agama sebagai pewaris tugas para Nabi 

melalui kegiatan pengajian-pengajian, Khutbah Jum‟at dan acara-acara 

peringatan hari-hari besar islam dalam membentuk dan menciptakan 

perilaku masyarakat sesuai dengan yang diharapkan serta untuk 

memupuk iman dan takwa kepada Allah SWT.   

b. Memberikan fatwa atau solusi keagamaan bagi masyarakat dikala ada 

permasalahan yang terjadi dan memberikan jawaban tentang 

pengetahuan agama yang belum dipahami masyarakat dalam forum 

majelis pengajian maupun kehidupan sehari-hari seperti permasalahan 

mengenai pernikahan, perceraian, mengurus jenazah, tentang zakat dan 

pembagian harta warisan.  

c. Memberikan pelayanan bagi masyarakat terutama dalam pengurusan 

jenazah dan acara tahlilan apabila ada anggota masyarakat yang 

meninggal dunia selain itu juga menjadi teladan dan mengarahkan 
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Masyarakat serta memberi nasehat terutama kepada muda-mudi dalam 

meninggalkan apa-apa yang dilarang agama dan menjahui perilaku yang 

menyimpang yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari seperti judi, 

narkoba, tidak menutup aurat, pergaulan bebas, gibah, akhlak yang tidak 

baik dengan tetangga dan lain-lain. 

d. Dalam pelopor pembaharuan ulama menjadi contoh dan penggerak 

dalam mencegah dan mengembalikan ajaran agama islam dari 

penyimpangan yang terjadi di kehidupan sehari-hari baik itu akibat 

kebiasaan di masyarakat ataupun akibat budaya serta adat istiadat yang 

turun temurun yang tidak sesuai dengan ajaran islam yang di bawa oleh 

Nabi Muhammad SAW. 

e. Ulama di Kecamatan Panyabungan sangat berperan aktif dalam 

menegakkan Amar Ma‟rῡf Nahi Munkar dengan mengajak masyarakat 

melakukan hal-hal yang baik serta menjadi contoh dalam melakukan 

hal-hal yang baik tersebut seperti selalu melakukan sholat lima waktu 

secara berjamaah di mesjid, melaksanakan puasa, selalu berpakaian yang 

menutup aurat, berlaku sopan dengan sesama, Sementara dalam 

melakukan Nahi Munkar ulama selalu menjadi penggerak bagi 

masayarakat dalam memberantas penyakit masyarakat seperti perjudian, 

minuman keras dan tempat-tempat maksiat. 

1. Adapun yang menjadi hambatan bagi para Ulama dalam hal pembinaan 

tersebut disebabkan kurangnya informasi dan dukungan dari para ketua 

pengajian dalam menyampaikan jadwal pengajian kepada masyarakat. 
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Faktor ekonomi juga menjadi kendala bagi masyarakat, hal ini juga harus 

menjadi perhatian yang cukup serius dalam menyampaikan pengetahuan 

agama. 

2. Adapun upaya yang dilaksanakan oleh ulama yaitu mengadakan kegiatan 

pengajian bapak-bapak, Ibu-ibu, Muda-mudi, menyampaikan materi 

keagamaan pada khutbah jum‟at dan hari-hari besar keagamaan dengan 

memberikan nasehat keagamaan bagi keluarga, selain itu juga ulama 

mendirikan lembaga-lembaga pendidikan seperti Madrasah dan Pesantren 

untuk anak-anak dan remaja seperti Madrasah Mardiyah Islamiyah yang 

didirikan oleh Syekh Muhammad Ja‟far Bin Syekh Abdul Kadir Al Mandili 

dan Pesantren Musthafawiyah Purba Baru yang didirikan oleh Syekh 

Musthafa Husein untuk mendidik anak-anak dan remaja tentang Agama 

Islam. 

2. Saran-saran 

Berdasarkan temuan yang didapatkan oleh peneliti di lapangan, maka 

peneliti memberikan saran agar Ulama lebih berperan dan memberi andil 

dalam pembinaan pendidikan agama Islam di masyarakat Kecamatan 

Panyabungan supaya masyarakat menjadi lebih baik lagi dan dapat 

meninggalkan tingkah laku yang buruk, dapat mengamalkan ajaran Islam yang 

sesuai dengan syari‟at Islam. Supaya lebih jelas lagi maka dapat dirincikan 

sesuai dengan sasaran sebagai berikut: 

1. Masyarakat Kecamatan Panyabungan diharapkan dalam kehidupan sehari-

hari dapat menjadikan rumah tangga dan keluarganya menjadi surganya 
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dunia secara Islami, bila setiap masyarakat memahami makna dan 

pentingnya pengetahuan agama. Hal seperti ini sangat jarang ditemui karena 

hal-hal yang menurut peneliti tidak terlalu principle karena semuanya dapat 

disampaikan secara bijak bila setiap komponen masyarakat baik Ulama 

maupun Tokoh Masyarakat menyampaikan kepada para masyarakat secara 

bijak dan arif. Para Ulama selain menyampaikan materi keagamaan juga 

menampilkan perilaku keseharian yang dapat dicontoh dan diteladani oleh 

masyarakat, sehingga pengetahuan itu tidak hanya didapat dari pengajian 

saja namun dari kehidupan sehari-hari Ulama dapat dicontohkan. Kemudian 

peran aktif para orang tua yang tidak kompak dengan Ulama dalam 

mencegah kelakuan buruk dari muda-mudi dapat membina dan 

meminimalisir kenakalan atau perilaku menyimpang dari anak-anaknya. 

Sangat perlu diajari, dibina dan diarahkan ke yang lebih baik lagi. 

2. Bagi Ulama Kecamatan Panyabungan, diharapkan 

a. Lebih akrab dan lebih sering melakukan nasehat kepada muda-mudi. 

b. Agar membuat kegiatan khusus (wirid yasin Naposo Nauli Bulung) 

kepada muda-mudi minimal sekali seminggu dan sering mengisi 

pengajian tersebut dengan kajian-kajian Islam. 

c. Supaya Ulama selalu merasa bahwa tugas dan tanggungjawabnya sangat 

besar terhadap perkembangan pengamalan yang baik dari masyarakatnya 

3. Bagi muda-mudi 

a. Seharusnya muda-mudi mendengarkan dan mengaplikasikan nasehat 

baik dari Ulama 
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b. Hendaklah muda-mudi menjaga akhlaknya dan menghormati orang tua, 

Ulama, masyarakat danteman-temannya 

4. Bagi bapak-bapak 

a. Seharusnya bapak-bapak rajin menghadiri pengajian dan meningkatkan 

minat belajar 

b. Bapak-bapak harus mendukung program kegiatan yang diusulkan oleh 

Ulama dan Tokoh Masyarakat. 

5. Bagi Ibu-ibu 

a. Seharusnya bagi ibu-ibu mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang 

diajarkan oleh Ulama dalamp engajian tersebut 

b. Seharusnya ibu-ibu mempunyai prinsip kebersamaan dalam mendidik 

anak dengan Ulama atau orang yang mau memberikan nasehat terhadap 

anaknya dan bukan berprinsip urus diri sendiri 

6. Bagi Tokoh Masyarakat 

a. Semestinya Tokoh Masyarakat mendukung program kegiatan pengajian 

yang diusulkan oleh Ulama. 

b. Berusaha untuk memiliki ambisi yang kuat terhadap pembinaan dengan 

maksud mengantisipasi kelakuan yang menyimpang. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

 

A. MUI 

 

 Hal-hal yang diwawancarai Keterangan 

a Apa-apa saja yang dilakukan ulama dalam 

mengimplementasikan ulama sebagai pewaris tugas para 

Nabi? 

 

b Apakah ulama sering dimintai Fatwa, pendapat dan solusi 

dalam menyelesaikan permasalahan kegamaan yang terjadi 

di masyarakat? 

 

c Dalam bentuk apa Bimbingan dan pelayanan yang 

dilakukan ulama terhadap masyarakat Kecamatan 

Panyabungan?  

 

d Adakah peran ulama dalam meluruskan ajaran agama yang 

menyimpang atau memperbaiki adat istiadat dan kebiasaan 

yang tidak sesuai dengan ajaran agama? 

 

e Apakah selama ini ulama berperan aktif dalam melakukan 

Amar Ma’ruf Nahi Munkar di Kecamatan Panyabungan? 
 

f Apakah ulama mengalami kendala dalam era millenial ini 

yang hampir menggunakan media internet? 
 

g Apa-apa saja hambatan yang dihadapi ulama dalam 

menyampaikan pendidikan agama islam di kecamatan 

Panyabungan? 

 

h Bagaimana kepuasan ummat dalam terhadap dakwah ulama 

di Panyabungan? 
 

i Bagaimana sikap para ulama menghadapi berita yang rentan 

dengan kabar angin atau hoax? 
 

j Bagaimana perhatian pemerintah daerah kepada ulama?  

k Apakah ulama dilibatkan dalam memberi masukan buat 

pemerintah kabupaten? 
 

 

 

B. Pimpinan Madrasah Mardiyah Islamiyah 

Hal-hal yang diwawancarai Keterangan 

a Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Mardiyah 

Islamiyah? 
 

b Adakah peran Ulama dalam mendirikan Madrasah 

Mardiyah Islamiyah? 
 

c Apa visi dan misi dari Madrasah Mardiyah Islamiyah?  

 

d 

Apa saja tingkat pendidikan pengajar Madrasah Mardiyah 

Islamiyah? 
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e 

Apakah pimpinan Madrasah Mardiyah Islamiyah 

mewajibkan siswaya untuk sholat berjama’ah? 
 

 

f 

Apa saja faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 

pendidikan di Madrasah Mardiyah Islamiyah? 
 

g Sarana dan prasarana apa saja yang tersedia di Madrasah 

Mardiyah Islamiyah? 
 

h Bagaimana Kurikulum Madrasah Mardhiatul Islamiyah?  

i Siapa saja sumber daya manusia yang ada di Madrasah 

Mardhiatul Islamiyah? 
 

j Berapakah jumlah pengajar di Madrasah Mardhiatul 

Islamiyah? 
 

k Metode pembelajaran apa saja yang digunakan di Madrasah 

Mardhiatul Islamiyah? 
 

l Berapa banyak jumlah siswa/i Madrasah Mardhiatul 

Islamiyah? 
 

 

C. Ustadz 

 Hal-hal yang diwawancarai Keterangan 

a Apakah Ustadz memiliki persiapan sebelum melakukan 

pengajian? 
 

b Bagaimana pemberian motivasi yang dilakukan ustadz 

kepada jamaah pengajian Ustadz? 
 

c Apa saja materi pendidikan yang disampaikan dalam 

menyiarkan Islam bagi jamaah Ustadz? 
 

d Kitab-kitab Islam apa saja yang disampaikan ke jamaah 

pengajian Ustadz? 
 

e Apakah ada klasifikasi dalam pemberian materi pengajian 

pada jamaah Ustadz? 
 

f Apa saja metode yang disampaikan dalam memberikan 

penjelasan pada jamaah Ustadz? 
 

g Apakah Ustadz menggunakan media dalam menyampaikan 

isi pengajian kepada jamaah? 
 

h Untuk mengetahui keberhasilan dalam pengajian yang 

disampaikan, kriteria apa saja dalam menilai keberhasilan 

jamaaah Ustadz? 

 

i Bagaimana pelaksanaan program pengajian yang Ustadz 

lakukan bagi perkembangan Islam di  Panyabungan? 
 

j Bagaimana langkah pembelajaran Ustadz dalam 

memberikan pengajian? 
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D. Ustadzah 

 Hal-hal yang diwawancarai Keterangan 

a Sejak kapan Ustadzah menekuni profesi sebagai 

pendakwah? 
 

b Apakah Ustadz memiliki persiapan sebelum melakukan 

pengajian? 
 

c Bagaimana lmgkah-langkah penerapan pengajian dalam 

menarik minat jamah Ustadzah 
 

d Apa saja metode yang disampaikan dalam memberikan 

penjelasan pada jamaah Ustadzah? 
 

e Apakah Ustadzah menggunakan media dalam 

menyampaikan isi pengajian kepada jamaah? 
 

f Untuk mengetahui keberhasilan dalam pengajian yang 

disampaikan, kriteria apa saja dalam menilai keberhasilan 

jamaaah Ustadzah? 

 

g Bagaimana pelaksanaan program pengajian yang Ustadzah 

lakukan bagi perkembangan Islam di Kota Panyabungan? 
 

h Bagaimana motivasi yang diberikan bagi jamaah agar lebih 

menikmati pengajian bukan hanya sekedar sebatas rutinitas 

saja? 

 

i Apa harapan Ustadzah bagi jamaah setelah mendengar 

tausyiah yang disampaikan? 
 

j Kitab-kitab Islam apa saja yang disampaikan ke jamaah 

pengajian Ustadzah? 
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